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Abstraksi

Fathurozi (NIM: 1103067). Analisis Framing Pemberitaan Tentang Fatwa
Haram PLTN di Harian Suara Merdeka dan Jawa PosarREddus (Edisi
September 2007). Skripsi, Fakultas Dakwah IAINIig¢@mgo Semarang 2010.

Media massa bukanlah seperti anggapan khalayak unyamg
menggambarkan sesuai realita dan fakta, namunamadissa mengkontruk
realitas. Realitas hadir di media massa, tergantie pemilik media dan
wartawan. Karena realitas tercipta dari kontrugsgdut pandang tertentu dari kuli
tinta. Realitas berbeda-beda, ketika realitas ipatthmi oleh wartawan yang
mempunyai pandangan berbeda.

Semua kenyataan ini menyadarkan kita betapa subyekt media.
Mengetengahkan perbedaan semacam ini, tentu bulearekankan bias atau
distorsi dari pemberitaan media. Ini dipaparkanuknmemberikan ilustrasi
bagaimana berita yang kita baca tiap hari telalalmgbroses konstruksi

Untuk mengetahui bagaimana media massa mengkom&alitas itu,
penulis mengunakan analisis Framing menurut Zhapddan dan Gerald M
Kosicki adalah proses membuat salah satu pesagbih Imenonjol,
mengedepankan informasi daripada yang lain, sehirkpglayak tertujuh pada
pesan tersebut.

Analisis ini, juga dapat membongkar isi berita dddia yang mempunyai
maksud secara implisit dari pihak-pihak tertentmgyangin mengendalikan, yang
ingin diuntungkan dan dirugikan, siapa penindasantdrtindas

Penelitian ini, bertujuan untuk mencari kecendeamngemberitaan media,
penulis meneliti media Suara merdeka dan Jawa PadarRKudus, dalam
mengkontruksi realitas dalam kasus pemberitaarangnt fatwa haram, yang
sempat mencuri perhatian berbagai kalangan mastarak

Hasil penelitian ini, adalah Suara Merdeka cendgmmendukung fatwa
haram PLTN Muria yang di keluarkan PC NU Jeparbagai realita yang terjadi
di lapangan, mengumpulkan berbagai narasumber |lbkét maupun nasional.
Sedangkan Jawa Pos Radar Kudus sama dengan haaienNerdeka, meskipun
dalam isi beritanya mendukung, namun setiap peamlijudul atau tema berita
kurang mendukung keputusan fatwa haram.
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BAB |

PENDAHULUAN

[.1. LATAR BELAKANG

Pada dasarnya kehadiran informasi sudah menjadarbdghidupan
sehari-hari masyarakat pada umumnya, media massdbeni&an kebutuhan
masyarakat akan informasi dan pendidikan secana teenerus, oleh karena
itu pers atau media massa mempunyai kedudukan aebagbaga
masyarakat. Sebagai lembaga masyarakat ia (mediaaindipengaruhi dan
mempengaruhi lembaga-lembaga masyarakat lainnyaalmga. lembaga
pemerintahan, lembaga pendidikan, lembaga keagandsan sebagainya.
Media massa selain memberikan hiburan kepada nastajuga melakukan
pengawasan oleh masyarakabdial contro), untuk menjaga keselarasan
masyarakat. (Samantho, 2002: 64)

Media massa dinilai kekuatan karena kemampuarkéampuhannya
dalam menjangkau khalayak dan tersebar di bertiaggat di suatu daerah
atau suatu negara, bahkan di seluruh dunia seeasarbaan. Banyak orang
menggantungkan diri pada pemberitaan media mads& umengetahui atau
mengenali sesuatu meskipun apa yang tersaji dadaita lonedia massa bukan
merupakan kenyataan sebenarnya melainkan “reatiedia” yang sering
menjadi kebenaran semu. (Romli, 2003 : 29)

Masyarakat memilih-memilih media untuk mendapatkéormasi dan

juga sebaliknya media pun cenderung memilih kh&lgiravers.dkk, 2004 :
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18) Sehinggga masyarakat dalam mendapatkan inforiyasg benar,
khalayak akan mampu mengambil keputusan yang tempak dirinya dan
bangsanya, demi kemajuan masyarakat dan bang#angandiri. Hal ini
tidak akan tercapai jika pers tidak bebas dalam beetakaan apa-apa yang
benar atau apa-apa yang dianggap tidak benar ygignétan oleh institusi,
baik institusi pemerintah maupun swasta. (Budya086: 41)

Media bukanlah seperti yang digambarkan, membenitakipa adanya,
cermin dari realitas. Media seperti kita lihat,tjusmengkontruksi sedemikian
rupa realitas. Tidak mengherankan jika kita tia@pi lsecara terus menerus
menyaksikan bagaimana peristiwva yang sama bisarlakp&an secara
berbeda oleh media. Ada peristiwva yang diberitakada yang tidak
diberitakan, ada yang menganggap penting, ada Vaa$ menganggap
sebagai berita, ada peristiwva yang dimaknai sebarbeda, dengan cara
wawancara dan orang yang berbeda, dengan titikapanhyang berbeda.
Semua kenyataan ini menyadarkan kita betapa sufiyekt media.
Mengetengahkan perbedaan semacam ini, tentu bukaekankan bias atau
distorsi dari pemberitaan media. Ini dipaparkanuknihemberikan ilustrasi
bagaimana berita yang kita baca tiap hari telahalmeproses konstruksi
(Eriyanto, 2004: 2).

Pada tahun 2007 lalu, Rencana pembangunan PLTNhditgcarakan
oleh kalangan pendidikan (akademisi) maupun meeliak¢ media elektronik
dan masyarakat luas. Pemerintah tampaknya tak ak@mberikan jalan

tengah, dibatalkan atau pindah lokasi rencana gandPLTN (Pembangkit
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Listrik Tenaga Nuklir) meski ada penolakan dari yaaiakat, disebabkan
pemerintah beranggapan pembangunan PLTN untuk rdiekgen kebutuhan
energi listrik Jawa, Madura dan Bali semakin meaklePertumbuhan energi
kelistrikan hingga 2026 rata-rata per tahunnya rapac7,1 persen. Hal itu
terkait dengan pertambahan jumlah penduduk se@ihpnhya sebesar 1,6
persen. Untuk itu sebagai konsekuensinya, energi b@barukan harus
dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan listrik (Radadus, 14 Maret
2008). Dengan adanya PLTN, pasokan energi fosil maryak bumi bisa
diturunkan menjadi 20 persen saja hingga 2026.

Daerah yang akan dijadikan untuk pembangunan PLTiXavterletak
di area perkebunan kakao di Ujung Lemah Abang, ¢jwatu dan Ujung
Genggrengan di Kecamatan Bangsri dan Keling kaleupdepara Jawa
Tengah, dibangun di atas tanah milik negara againgar dari penolakan
masyarakat sekitar terhadap proses ganti rugi. Hew3alah satu perusahaan
yang menandatangani kontrak pembangunan dan stuslaydkan
pembangunan PLTN di Jepara, melakukasibility study.Hasilnya dari
feasibility studybahwa Jepara layak dijadikan tempat pembangunarNPLT
dan masyarakat tidak memperdebatkan hasil ters8buatentara ini, BATAN
sedang mengusahakan untuk membuat regulasi yangaesiepada UU No.

10 Tahun 1997 tentang Ketenaganuklirarhttpl//www.walhi.or.id 2

September 2007)
Menurut Mantan Menristek Kusmayanto Kardiman, pemgoaan

PLTN itu ada dasarnya, yakni Undang-Undang Renchraka Panjang
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Pembangunan Nasional, pada tahun 2015-2019, Iniddmasis menghasilkan
listrik dari PLTN. Presiden Susilo Bambang Yudhayomengeluarkan
Keputusan Presiden nomor 5 pada Januari 2006 datarséahun 2016
Indonesia harus menghasilkan listrik dari PLTNga®g Menristek. (Radar, 30
Maret 2008).

Lebih lanjut Menristek mengatakan Keppres tersetmgnyatakan,
sasaran kebijakan energi nasional adalah pemanfaat&rgi baru dan
terbarukan, khususnya biomasa, nuklir, tenagataiaga surya dan tenaga
angin lebih dari 5 persen. Sementara sumber hukimmyla adalah UU No. 17
Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangkangahjasional
(RPJPN) yang antara lain menyebutkan listrik nukiarus sudah mulai
dipergunakan pada kurun waktu 2015-2019. (http/wominfo-
Newsroontom,7 September 2007)

Rencana pendirian PLTN semenanjung Muria, Jeparadapatkan
reaksi keras dari kalangan akademisi dan orgamsassa, antara lain: Aliansi
(persatuan) Mahasiswa NU (AMNU), Kaum Muda NU (KMNWasyarakat
Reksa Bumi (MAREM), GARDA MURIA, dan sebagainy8u@ara Merdeka,
6 September 2007)

Tapi, reaksi yang paling nyata ditunjukkan olehakglan pengusaha
makanan ringan, seperti jenang. Mereka takut hpsilduksinya nanti
tercemar dan cepat basi hingga kemudian berakdltait Karena itu, mereka
mengirimkan surat pada tanggal 10 Juni 2007 beksberatan atas rencana

pembangunan PLTN di Semenanjung Muria” kepada dersRI, Susilo
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Bambang Yudhoyono. Selain ditujukan kepada Presidgstan, DPR,

kalangan pengusaha, partai politik juga diberikanbkberapa LSM di Jawa
Tengah. Melalui Koordinatornya, H. Muhammad Hilm{ $Direktur PT

Mubarok food Cipta Delicia) mempertanyakan tentahgpat-akibat yang

bakal ditimbulkannya atas pembangunan PLTN ini.

"Keberadaan PLTN tak menguntungkan untuk iklimestasi,
terutama pada lokasi tapak (Kudus dan Jepara) &amsiko
keamanan. Angka kemiskinan akan semakin meningkatena
investor akan berpikir panjang untuk mengembangkaahanya
dilokasi PLTN. Sehingga, bertambahnya jumlah peggaran akan
memperburuk perekonomian negara,” beber Hilmy, &R&didus, 3
Agustus 2007)

Dedi Merisa Presiden Badan Eksekutif MahasiswaMBHEnisnu

Jepara, yang menjadi koordinator aksi mengatakawda

PLTN adalah teknologi berisiko tinggi terhadap naawan alam.
Bangsa ini belum memiliki pengalaman dalam mengelainbah
radioaktif yang sudah pasti ada di PLTN. Kami makdkarena tak
sedikit sejarah PLTN di negara-negara maju mengatagagalan. la
(Dedi Merisa) menilai, sebagai sikap yang wajam jiknahasiswa
menolak rencana tersebut, sebab masih banyak suemeegi lain
yang bisa dimanfaatkan sebagai sumber energkli¢g8uara Merdeka,
8 September 2007)

N.U lahir sebagai organisasi masyarakat keagargaag megusung

gerakan moral yang tetap memperjuangkan kemastahataat. Melihat
gelombang penolakan PLTN semakin mengkhuatirkankam™dU melalui
Lembaga Bahtsul Masail (LBM) PWNU Jawa Tengah hekama dengan

LBM PCNU Jepara mengadakamubahatsah(pembahasan), di gedung
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PCNU Jepara, pada tanggal 1-2 September 2007 yaegghasilkan
keputusan mengharamkan pembangunan PLTN Muria.

“Keputusan ini hanya berlaku untuk rencana prdyekKN Muria
dalam konteks lokal Jepara dan sekitarnya. Kepaotpssaa ulama ini
juga mengasumsikan masih ada sumber energi lisinkyang masih
bisa disksplotasi,” kata Sekretaris Tim PerumusilHs&ibahastah,
KH. Ahmad Roziqgin, bersama ketua Tim tersebut KibKurrohman
dan ketua Tanfidz PCNU Jepara, KH Nuruddin Amin.

Ada tiga persoalan utama yang dianglkdrtama apakah PLTN dari

sisi hukum fikih membawa kebaikan atau kerusakaedua,Jika membawa
kebaikan bagaimana dijalankan dan jika membawa sk&ru siapa yang
berkewajiban menghentikan. Persoalan terakhir hdakiapa yang
bertanggung jawab terhadap keselamatan warga elarub dampak PLTN
Muria.

Dasar pengharaman itu adalah dari sisi keuntungamyerkirakan
bisa memenuhi kebutuhan listrik nasional 2-4% sgklam perkiraan
keburukannya adalah kepastian adanya limbah ratfioghng diragukan
kemampuan penangannya. (Suara Merdeka, 3 Septel@f) sikap ini,
diambil PCNU Jepara, karena secara nyata PLTN nierkan tarwi'al
muslimin(keresahan umat), (Radar Kudus 3 September, 2007)

Islam Sebagai agama yasgpamil(meliputi berbagai aspek kehidupan)
dan kaamil (sempurna secara keseluruhan), Islam diharapkampmna
memberikan jawaban mengenai PLTN Muria untuk kepgah umat.

Dari prinsip ini, maka kebijakan yang menyangkutaeg hajat hidup

umat, baik kebutuhan primer, kebutuhan sekundemporakebutuhan tersier
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atau kemewahan harus mengakomodir tiga faktor uytayakni (1) tata
kehidupan; (2) pemenuhan kebutuhan; dan (3) kasesdengan syari‘ah.

Seperti yang sebutkan di atas, secara keilmuam idkgpat dibenarkan.
Sebab, menyangkut hidup orang banyak akan lebitardakan dari pada
kepentingan sebagian orang. fatwa yang dikeluafR&NU Jepara tidak
bertentangan dengan hukum Al quran dan hadits §taa (kesepakatan
hukum para ulama yang sudah ada sebelumnya).

Dalam tradisi Islam fatwa sebagai ijtihad yang teja independen,
oleh karena itu, meskipun nanti, misalnya, ada kyalkkeagamaan lain atau
PB NU mengeluarkan fatwa yang berbeda, tidak befetvva PC NU Jepara
bisa dibatalkan. Masing-masing tetap berada datrkebenarannya sendiri.

( http://www.gusdur.net, 25 Januari 2008)

Meski kedua media memberitakan fatwa haram danmbiitan pada
hari yang sama vyaitu, Senin, 3 September 2007, mamempunyai sudut
pandang berbeda, misal, Suara Merdeka mengambd, tertNU Haramkan
PLTN Muria, Ulama Ingin Hindari Kerusakan,” sedaagklJawa Pos Radar
Kudus mengangkat topik, “ Sikap PCNU Jepara Masib-Abu, Meski LBM
Putuskan PLTN Muria Haram.

Dari kronologi di atas, maka dalam benak penulipike sebuah
pertanyaan bagaimana media memaknai berita fatnaarh®LTN? Apakah
berita itu penting sehingga perlu diberitakan? fisnberusaha meneliti
dengan menggunakan pendekatan analisis framingmifga adalah

pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspedtif Gira pandang yang
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digunakan oleh wartawan ketika menseleksi isu da&mubis berita. Cara
pandang atau perspektif pada akhirnya menentukda &gpa yang diambil
bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, deetadak dibawa ke mana
berita tersebut (Nugroho, 1999: 21).

Secara sederhana, analisis bingkai mencoba untakargun sebuah
komunikasi bahasa, visual, pelaku dan menyampajkakepada pihak lain
atau menginterpretasikan dan mengklasifikasikaormési baru. Melalui
analisa bingkai, kita mengetahui bagaimanakah peisatikan sehingga dapat
diinterpretasikan secara efisien dalam hubungangagan ide Penulis.
(Darmanto, 2004: 2). Penulis ingin mengetahui kdedr Suara Merdeka dan
Jawa Pos Radar Kudus dalam pemberitaan fatwa hBtaiN. Untuk itu
layak kiranya penulis mengambil penelitian dengetui:

“‘“ANALISIS FRAMING PEMBERITAAN TENTANG FATWA
HARAM PLTN DI HARIAN SUARA MERDEKA DAN JAWA POS

RADAR KUDUS (EDISI SEPTEMBER 2007)"

. Rumusan M asalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikamatas, maka yang
menjadi permasalahan dalam penelitian ini adalalgaiB@ana kontruksi
pemberitaan di harian Suara Merdeka dan Jawa PdarR&@dus tentang

fatwa haram PLTN edisi September 2007 ?
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[.3. Tujuan dan Manfaat Penédlitian
1. Tujuan Penelitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian iniadantuk
mengetahui kontruksi pemberitaan di harian Suarad®l@ dan
Jawa Pos Radar Kudus tentang fatwa haram PLTN.
2. Manfaat Penelitian
Dari penelitian tersebut diharapkan memperoleh asnbaik
secara teoritik maupun praktik antara lain:

a. Secara teoritikpertama, penelitian ini agar berguna bagi
peningkatan dan pengembangan ilmu pengetahuanngenta
media massa dan bermanfaat pula bagi penelitiaalipan
selanjutnya

b. Secara praktis, diharapkan masyarakat mampu ngleatkan
kekritisan untuk menyaring terhadap segala pendasriyyang
dilakukan berbagai media. Karena berita dalam pgrose
produksinya sangat rentan akan pengaruh intern umaup
ekstren dari produsen berita tersebut.

[.4. Tinjauan Pustaka
Dalam melakukan penelitian ini, Penulis akan mekiesikan pada
penelitian-penelitian lain yang berbentuk skripsing ada relevansinya
dengan judul di atas
Pertama, Sri Susmiyati, (2004) skripsi yang berjudul “Pemitaan

Media Massa tentang Invasi Amerika Serikat ke [fakalisis Framing Surat
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Kabar Republika tanggal 20 Maret — 19 April 2003¥asil dari penelitian
dapat disimpulkan bahwa Republika cenderung mengedmedtanya dalam
frame unfavourable terhadap Amerika dan sekutualam pandangan
Republika, tindakan Amerika Serikat menyerang bidderi penonjolan yang
lebih tinggi bahwa penyerangan itu tidak beralad@msebuah penyimpangan.
Berdasarkan empat struktur dalam analisis framingripg ini,
memperlihatkan adanya interpretasi Republika texpaukristiwa, pernyataan,
maupun sumber yang diberlakukan secara berbeda rutepandangan
Republika. Dengan prinsip-prinsip framing, Repkiblitelah melakukan
strategi tertentu dalam mengkonstruksikan berifautse invansi Amerika
Serikat ke Irak

Kedug skripsi saudara Hidayat Aji Pambudi yang berjutidrmat
Pemuatan Materi Dakwah di Media Massa (Study Amalidarian Suara
Merdeka)”. Dalam skripsi ini yang menjadi fokus penelitiaangdalah,
format materi dakwah yang ditampilkan harian Sudexdeka juga untuk
mengetahui visi misi dan tujuan Suara Merdeka dafmnyajian materi
dakwah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa HarSuara Merdeka dapat
dijadikan media dakwah, terbukti ada rubrik-rubgleng memuat materi
dakwah seperti Rubrik dialog dengan KH. Sahal Mdhfang dimuat pada
edisi jum’at dan Rubrik Percikan yang dimuat diiggetedisi khusus bulan
Ramadhan dan dakwah yang disampaikan melalui SMemaleka lebih
menitik beratkan paddakwah bil khitbahatau dakwah bil galamsehingga

materi dakwah dapat diterima oleh seluruh lapisasyarakat.
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Ketiga, Skripsi Darmanto (2005) berjudul “ Pembsait Media Massa
Tentang Pengakuan Lembaga Internasional Worldhaimy¥Xembawa 300
Anak-Anak Korban Bencana Alam Tsunami Di Aceh (AsialFraming
Harian Republika Dan Kompas)”. Hasil dari penahtdapat disimpulkan
bahwa Republika memaknai pengakuan tersebut sebagfai yang tidak
dapat dibantah, sehingga berita tersebut dianggaartadanya. Sedangkan
Kompas cenderung menganggap pengakuan itu sebaghastruktif, namun
Kompas tetap meminta pemerintah melakukan investigehadap isu

tersebut.

Di sini penulis meneliti tentang bagaimana kontruksara Merdeka
dan Jawa Pos Radar Kudus dalam memberitakan feaveenhPLTN. Meski
sama-sama menggunakan metode kualitatif akan tetapk menganalisis
data, penulis menggunakan analisis framing sebbgatuk analisis teks
media.

1.5. Kerangka Teoritik

Media massa dalam konteksnya sebagai media yapgbgrdi “arena
sosial,” pers tidak bisa dilihat sebagai salurangyaetral, pasif yang hanya
sekumpulan medium yang menyampaikan realitas sddedia massa adalah
pelaku yang terkadang sangat semangat atau saegahkga dalam
menempatkan dirinya dalam mendefinisikan permaaalgfang relevan. Pers
kita sangat beragam versinya dalam menyampaikanakeberita. Kondisi
politik dan pasarlah yang sangat menentukan bagaimeedia massa mampu

survive Di sini kita akan temukan bagaimana sosok seojamglis, sosok
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hasil ramuan yang rumit antara seperangkat idealisketrampilan dan
keinginan yang sangat manusiawi. (Nugroho, 1998, vi

Demikian juga dengan proses pemberitaan realitagmlsojang ada
adalah hanya politisasi (pembangunan politik). i bahwa netralitas,
obyektivitas sebuah berita bisa saja digadaikargalendeologi dari media
dan penulisnya. Sebuah media yang semestinya sehada informasi bisa
saja berubah menjadi media provokasi terhadap masta sehingga dalam
penyampaian sebuah berita. Penulis dituntut adaalgncingdancover both
sideterhadap permasalahan yang ada. Jika kita hendaikame@arkan kasus

ini pada Al-Quran, kita dapat merujuk surat (Al bajt: 6) berikut:

1 Zow ° PR Pt Ve “ ‘," P K P /o'é Lol (-
dgg Lsh limal O RS o 5.0 153 O ) 30 W@ g

GRS S URY (;_{i;(_; A ‘.51'& |22 ;o 2z

Artinya: " Hal orang-orang yang beriman, jika da@dtepadamu orang
fasik membawa suatu berita, maka periksalah detejanagar
kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kanpa
mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu méayesa
perbuatanmu itu "(QS. Al Hujurat: 6). (DEPAG RI,9B89: 846)

Diharapkan kita sebagai kaum muslim dapat dan mampu
mengaplikasikan ayat tersebut dalam menganalibisageberita yang sampai
kepada kita. Untuk itulah, agar masyarakat tidajelb@k ke dalam situasi
fasik, masyarakat harus menyeleksi berita yang knaspalagi jika mengikuti

paradigma yang berkembang akhir-akhir ini bahwa isnédkanlah sarana

bagaimana pesan disebarkan dari komunikator keripggn¢khalayak). Media
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bukanlah sekedar saluran yang bebas. la juga supyelf mengkontruksi
realitas lengkap dengan pandangan, bias dan persdin (Eriyanto, 2004:
23).

Pers hanya bisa berdiri kokoh apabila mempunyayameyga utama,
ibarat sebuah bangunan yang satu sama lain salempmpang sehingga
terhindar dari pemihakan. Terdapat beberapa péaygngga pers antara lain:

a. ldealisme

Pers yang memperjuangkan idealisme yang bersentidragan
kepentingan bangsa dan didukung oleh segenap hapisayarakat.

Dari sini pers akan memiliki kepribadian terpercayang dihargai

serta disegani siapapun.

b. Komersial

Pers tidak hanya harus mempunyai cita-cita ideats Bendiri
harus punya kekuatan serta keseimbangan dalam pancita-cita
dan mempertahankan nilai-nilai profesi yang diyakia. Agar
mendapat kekuatan, maka pers harus berorientaad&dgepentingan
komersial. Hanya berbijak pada nilai-nilai komelisgenerbitan pers

bisa mencapai cita-citanya yang ideal.( SumadGa5 : 46-48)

c. Profesional

Jurnalis profesional adalah jurnalis yang terbetss pengaruh
kekejaman komersialisasi. Oleh karena itu, Jumrmaiharus objektif
dalam artian bahwa jurnalis harus bersikap netaljedn memisahkan

secara tegas antara opini dengan fakta
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d. Jurnalisme publik

Merupakan cara bagaimana seorang wartawan melaporka
peristiwa, tetapi merupakan suatu cara berfikirgyberkenaan dengan
demokrasi dan hubungan antara media dengan demolraanto,

2007 : 135-141)

Di sini Penulis dalam mengkaji isi teks sebuah thedi surat kabar
menggunakan analisis framing yang dikemukakan g@ledng Dang Pan dan
Gerald M. Kosicki. Dalam pendekatan ini mereka magilke dalam empat
struktur besar yaitu:

a. Struktur Sintaksis adalah cara wartawan menyusuitabestruktur ini
dapat di amati melalui lead, latar, headline, infasi, kutipan,sumber

pernyataan dan penutup.

b. Struktur Skrip, adalah cara wartawan mengisahkdaafaStruktur ini

memfokuskan perangk&taming pada kelengkapan berita: 5W+1H.

c. Struktur Tematik, cara wartawan menulis fakta.ldtruini dapat diamati

melalui paragraf, proposisi, kalimat, hubungan akédimat.

d. Struktur Retoris, cara wartawan menekankan fakteuk®&ir ini dapat

diamati melalui kata, idiom, gambar, grafik.

Keempat struktur tersebut merupakan suatu rangkgerg dapat
menunjukkan framing dari suatu media. Kecenderurgfan kecondongan
wartawan dalam memahami suatu peristiwa dapat diadaai keempat

struktur tersebut (Nugroho, 1999: 31-32).
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Menurut As. Haris Sumandiria, ada beberapa jenigabgang sering
digunakan oleh seorang wartawan dalam menulis bebedta yang ada di

dalam media cetak sebagai berikut

1. Straight news adalah laporan langsung mengenau quexistiwa.
Berita ini biasanya ditulis dengan unsur 5W 1H (ivk&ho, when,

where, why dan how).

2. Depth news reportadalah berita mendalam, dikembangkan

berdasarkan penelitian dan penyelidikan dari bexicsagmber.

3. Comprehensive newserupakan laporan tentang fakta yang bersifat
menyeluruh ditinjau dari beberapa aspek, maksudmgacoba
menggabungkan berbagai serpihan fakta itu dalam ls@higunan

cerita peristiwa sehingga benar merahnya terlglas

4. Interpretetive report berita ini memfokuskan sebuah isu, masalah
atau peristiwa-peristiwva kontroversial. Namun deark fokus
laporan beritanya masih berbicara mengenai faktay yrbukti

bukan opini.

5. Feature storyadalah berita yang menyajikan suatu pengalaman ata
berita yang pada gaya penulisan dan humor dari padingnya
informasi yang disajikan. Berita yang berisi cerd@u karangan
khas yang berpijak pada fakta dan data yang diglerohelalui

proses jurnalistik.
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6. Depth Reporting adalah pelaporan jurnalistik yang bersifat
mendalam, tajam, lengkap dan utuh suatu peristamarhena atau

aktual.

7. Investigasi Reportingdalah berita yang dikembangkan berdasarkan
hasil penelitian dan penyelidikan untuk memperofekta yang
tersembunyi demi tujuan (Sumandiria, 2005 : 69-71).

Berita menurut pandangan konstruksionis adalah tkaks atas
realitas. Pandangan ini didasarkan pada asumsiegbtitiak ada realitas, yang
ada hanyalah konstruksi atas realitas. Karenaedttapyaan pokoknya adalah
bagaimana media mengembangkan pemberitaannya. nBagai suatu
peristiwa dipahami dan dimaknai oleh media (Eriga@004: 26).

Misalnya saja pemberitaan media Peristiwva pembarcokang
menimpa Matori Abdul Djalil oleh orang yang tidakkehal
didepan rumahnya. Esoknya kita membaca surat kabkah
terjadi krimilitas politik. Lawan-lawan politik yan tidak suka
kepada Matori Abdul Djalil melakukan cara kekerasakengan
melakukan teror kepada Matori. Fakta ini bisa dinzksebagai
upaya mencari kebenaran dan keadilan, tetapi glagatdimaknai
sebagai kriminalitas politik. Pemaknaan seperti adalah
konstruksi dari wartawan. Semua pemaknaan terse¢iaata

akhirnya akan membentuk pemahaman sedemikian elpagga
fakta menjadi bermakna (Eriyanto, 2004: 20).

|.6. Metode Penelitian
1.6.1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian kualitatif. sedangkan dalam péaalini penulis
menggunakan pendekatan analisis framing. Framing yaencakup
bagaimana perspektif atau cara pandang yang diganalkeh wartawan

ketika menyeseleksi dan menulis berita (Eriyan@®42 68).
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1.6.2. Sumber dan jenis data

1). Sumber data primer

Data primer dalam penelitian ini adalah teks befitharian
Suara Merdeka dan Jawa Pos Radar Kudus edisi Ssgt@®07.
Alasanya, karena pemberitaan tema tersebut leloiyaleberarti
pemberitaan sebelum dan sesudah peristiwa fatveanhar

dilaksanakan.

2). Sumber data sekunder

Dalam penelitian ini, Penulis mengunakan segala dat
tertulis yang berkaitan dengan tema yang bersaaghkuik itu

dari buku, jurnal, skripsi, tesis, internet danaddata lainnya yang

bersifat menunjang data yang diperlukan

1.6.3. Definisi Konseptual
Dalam penelitian ini hanya tertuju pada pengerbarita menurut
Deporah Potter, berita adalah sesuatu yang batualaksesuatu yang
sedang terjadi atau tentang kejadian baru-baruataupun informasi
yang sebelumnya tidak diketahui. (Potter,2006:5¢ndan demikian
dalam penelitian ini hanya mencakup berita akts@aight new}s
1.6.4 Teknik Pengumpulan Data
Dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-halgsecatatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasastilleotrapat, agenda dan

sebagainya (Arikunto, 1998: 236).
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Penulis akan mengumpulkan data yang berkaitan defajava
haram PLTN baik tertulis maupun dari internet. Dgiag utama adalah
data dari harian Suara Merdeka dan Jawa Pos RaddusK edisi
September 2007. Dari data yang terkumpul kemudi@malisis.

1.6.5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menedaicse
sistematis catatan hasil observasi, wawancaraasiamyg untuk
meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus gisgglgi dan

menyajikannya sebagai temuan untuk orang lain. @djih1991: 183)

Dalam penelitian ini Penulis menggunakan analrsisiing
model Pan dan Konsikci. Menurut Eriyanto ada empadel framing
yang dikembangkan oleh para ahli. Model-model trrse
dikembangkan oleh Edelman, Robbet N. Entman, Ganssota
Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. Meskipun aafaybk istilah
dan definisi, berbagai model tersebut mempunyarkesin.

Analisis framing secara umum membahas mengenairbaga
media membentuk konstruksi atas realitas, menyajia dan
menampilkan kepada khalayak. la adalah versi tertharn pendekatan

wacana.

Akhir-akhir ini, framing telah digunakan untuk meyanbarkan
proses penseleksian dan penyorotan aspek-aspekskbeisuah
realitas oleh media. Analisi ini mewakili tradigiyg mengedepankan
pendekatan atau perspektif multi disipliner untudniganalisa

fenomena atau aktifitas komunikasi.

Analisis ini mencermati strategi seleksi, penomaan

pertautan fakta ke dalam berita agar lebih bermdkbé menarik dan
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lebih berarti. Dengan kata lain, framing adalahdedatan untuk
mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandarggdrgunakan
oleh wartawan ketika menseleksi isu dan menuligdyerara pandang
atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fageyang diambil,
bagian mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, degtadak dibawa
kemana berita tersebut (Nugroho,1999: 21).

Menurut Pan dan Kosicki Framing adalah sebagagso
membuat suatu pesan lebih menonjol, menempatkarmasi lebih
dari pada yang lain sehingga khalayak lebih tenpaida pesan
tersebut. Ada dua konsepsi dari framing yang sdderggaitan.
Pertama dalam konsepsi psikologi. Konsepsi ini lebih memdkan
pada bagaimana seseorang memproses informasi piaya.d
Framing berkaitan dengan struktur dan proses kibgaigaimana
seseorang mengolah sejumlah informasi dan dituajuklalam skema
tertentu (Eriyanto, 2002: 25Xedug konsepsi sosiologis. Konsepsi
ini lebih melihat bagaimana kontruksi sosial atditas. Frame ini
dipahami sebagai proses bagaimana seseorang m&figatakan,
mengorganisasikan dan menafsirkan pengalaman sgsiahtuk
mengerti dirinya, dan realitas di luar dirinya. feadi sini berfungsi
membuat suatu realitas menjadi teridentifikasiadgmi dan dapat
dimengerti karena sudah dilabeli dengan label &sgoetunjuk)
tertentu. (Eriyanto, 2002: 253).

Dalam pendekatan ini perangkat framing dibagi erspatur
besarPertama struktur sintaksis adalah berhubungan dengan
bagaimana wartawan menyusun peristiwa pernyatgam, &utipan,
pengamatan atas peristiwa ke dalam bentuk b&mdLg struktur
skrip adalah strategi bercerita atau bertutur ydipgkai wartawan
dalam mengemas peristiwaetiga, struktur tematik adalah cara
wartawan mengungkapkan pandangannnya atas perksigalam
proposisi, kalimat atau hubungan antar kalimat yaegibentuk teks
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secara keseluruhan Deaeempastruktur retoris adalah berhubungan
dengan cara wartawan menekan arti tertentu seyerakaian pilihan
kata, idiom, grafik, gambar yang juga dipakai goremberi
penekanan pada arti tertentu. (Sobur, 2004: 17%-176

|.7. Sistematika Penulisan Skripsi
Dalam skripsi ini Penulis membagi menjadi lima b#tal ini

dilakukan karena Penulisan metodologi penelitiarsukakedalam bab
pertama. Sistematika disini dimaksudkan untuk mpatkan gambaran
yang jelas dalam pembahasan skripsi ini. Sisteauayk adalah:

Bab pertama, Penulis akan menguraikan mengenaiapahan,
latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan mapéslitian, tinjauan
pustaka, metodologi penelitian skripsi dan sistémad®enulisan skripsi

Selanjutnya bab kedua akan membahas tentang gamibekaah,
berita dan media massa yang di dalamnya tinjauamutaentang dakwah,
pengertian dakwah, unsur-unsur dakwah pers dan gxéadm, pengertian
berita serta dakwah melalui media massa.

Kemudian Bab ketiga akan dijabarkan gambaran ngnterian
Suara Merdeka dan Jawa Pos Radar Kudus, obyekitmenéati meliputi
sejarah harian tersebut dan frame pemberitaan mang@twa Haram
PLTN.

Bab keempat merupakan analisis tentang cara pandang

pemberitaan fatwa haram PLTN, edisi September 20@fam bab ini
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Penulis akan menggunakan model analisis framinghg@tiang Pan dan
Gerald M. Kosicki untuk menganalisis teks-teks taetersebut.
Sedangkan dalam Bab terakhir adalah berisi kesenpusaran-

saran dan penutup.
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BAB |1

DAKWAH DAN MEDIA MASSA

2.1. Tinjauan Umum Tentang Dakwah
2.1.1. Pengertian Dakwah

Kata dakwah secara semantik berasal dari Bahash Ara
yang berarti “panggilan, ajakan, atau seruan”. Dalamu Tata
Bahasa Arab kata dakwah berbentiskm masdar sedangkan
bentukfi’il -nya adalah “da-a, yad’'u” yang berarti “memanggil
mengajak atau menyeru”

Sedangkan dakwah secara terminologi adalah sebagai
penyampaian ajaran agama Islam, bertujuan agag deaxsebut
melaksanakan ajaran agama dengan sepenuh hati, 2804: 2)

Umat islam memiliki kebebasan untuk merujuk pedlak
tertentu sebagai kegiatan dakwah. Tidak hanya mlepgda Nabi
Muhammad SAW. Berkaitan dengan itu maka para siakt
dakwah memberikan definisi tentang dakwah. Diantgaasebagai
berikut.

1. Menurut Syeik Ali Mahfud, da'wah adalah mendorong
manusia agar berbuat kebaikan dan meninggalkan
kemungkaran agar mereka mendapat kebahagiaan idi diam

akhirat.
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2. Abdul Rosyad Shaleh, da'wah adalah mengajak oramgku
beriman dan menaati Allah atau memeluk Islam damram
ma’ruf nahi munkar Berupa berbaikan dan pembangunan
masyarakat.(Syabibi, 2008 :47).

3. Asep S. Muhtadi dan Sri Handajani menuturkan batkakavah
adalah upaya konstruktif seseorang untuk melakukan
perubahan suatu situasi yang negatif menjadi $ityasg
positif.

4. Sedangkan Amrullah Achmad mengungkapkan bahwa dakwa
adalah mengadakan dan memberikan arah perubahan.
Mengubah struktur masyarakat dan budaya dari kedaalke
arah keadilan, kebodohan kearah kemajuan/kecerdasan
kemiskinan ke arah kemakmuran, keterbelakanganrib a
kemajuan yang semuanya dalam rangka meningkatkafate
manusia dan masyarakat ke arah puncak kemanusiaan.

Dari definisi diatas dapat ditarik titik temu, dadiwv
adalah aktifitas yang dilakukan secara sadar umakcapai
kehidupan yang bahagia dan sejahtera yang dirilitet.

2.1.2. Dasar Hukum Dakwah
Pelaksanaan dakwah berpijak pada Al-Quran dan sladit

Di dalam dua landasan normatif tersebut terdapdtraayli, yang

ditafsirkan sebagai bentuk perintah untuk berdakw8&elain itu,

terdapat tata cara pelaksanaan kegiatan dakwah.
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Setiap orang muslim diwajibkan menyampaikan dakwah
Islam kepada seluruh umat manusia, sehingga mdegiat
merasakan ketenteraman dan kedamaian. Tetapirbabtg akan
terwujud apabila setiap muslim sadar bahwa di ptaslaknya ada
amanah yang berupa tugas dakwah secara univeesa. tiak

terbatasi oleh waktu, tempat dan keadaan.
Dasar hukum pelaksanaan dakwah tersebut antara lain

1. Perintah dakwah yang ditujukan kepada para utushah A

tercantum pada Al-Quran Surat Al Maidah ayat 67.
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Artinya: “Hai Rasul, sampaikanlah apa yang dituiamk

kepadamu dari Tuhanmu. Dan jika tidak kamu
kerjakan (apa yang diperintahkan itu, berarti) kamu
tidak menyampaikan amanat-Nya. Allah memelihara
kamu dari (gangguan) manusia. Sesungguhnya Allah

tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang
kafir.”
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2. Perintah dakwah yang ditunjukkan kepada umairslecara

umum tercantum dalam Al-Quran Surat Nahl ayat 125.

o ihass id dhegdly addy 35 o ) 38
R B LA S RN
(125 il . 5250

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmmpgde
hikmah dan pelajaran yang baik dan berbantahlah
kepada mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-
Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orang-orang
yang mendapat petunjuk.”

2.1.3. Unsur-unsur Dakwah
Unsur-unsur dakwah merupakan proses kegiatan dakwah
yang secara langsung terlibat mempengaruhi jalanpyases
Islamisasi, secara tidak langsung telah manghajatzatnnya proses
Islamisasi kepada individu, kelompok, maupun measkatr Tiga
unsur pokok yang harus ada dalam setiap kegiat&watha paling
tidak terdapat tiga unsur penentu sehingga proakwah itu dapat

berlangsung, yaitu: da’i (subyek dakwah), mad’uyédbdakwah), dan

materi dakwah (maddatu al-dakwah). Sedangkan unssur lain.
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yang juga dapat mempengaruhi proses dakwah ardaraséperti
media dakwah (waasilatu al-dakwah), dan metode dhk{kaifiyatu

al-dakwah/ tharigatu al-dakwah) (Abdullah, 1986} 40

1. Subyek Dakwah
Subyek dakwah merupakan seseorang yang
menyampaikan pesan. Dalam agama islam biasanyabdi s
juru dakwah atau dai dan di dalam ilmu komunikaselut
komunikator. Pesan dakwah dapat disampaikan oleldun

ataupun kelompok

Dalam pengertian lain subyek dakwah setiap manusia
laki-laki dan wanita yang baligh dan berakal wajib
menyampaikan dakwah. Dalam dunia penerbitan peesigo
yang membantu mencari bahan materi (Wartawan) dan
pimpinan redaksi menyeleksi materi kemudian
menyampaikannya lewat media massa hingga pemagarann
bisa di sebut da'i kolektif (Abdullah, 2000 : 13).

Lembaga penerbitan pers tersebut terdiri atas bpher
bagian, yakni :

a. Redaksi adalah orang yang membuat materi dakw&hitbai
berbentuk tulisan Straigh New, Indeph New, arti@pini

dan yang lain-lain. Secara struktural kesemua baigiadi
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bawah pimpinan redaksi redaksi yang juga membawahi
dewan redaksi, redaktur pelaksana, sekretaris sedak

b. Bagian tata usaha atau admistrasi adalah oranghexhggas
menangani administrasi kepegawaian, bagian admasist
pemasaran, sirkulasi, mengoordinasi pengiriman ihontuk
penulis luar.

c. Bagian reproduksi percetakan. Orang yang bertugas d
percetakan dan dibagian ini, bagian yang di anggding
vital karena bagusnya sebuah produk media, apbhggaan
ini tidak digunakan secara optimalkan. maka haailpyn
sia-sia sehingga mobilitas pesan terhambat (Ablau#800 :
13).

Perkembangan teknologi komunikasi sekarang semakin
pesat dan beraneka ragam, teknologi ini bisa #gadsebagai
alat dakwah agar pesan dapat menjangau mad’ulghitgluas
apabila dai hanya mengandalkan dakwalal-lisan saja, maka
pesan hanya bisa sampai satu lahan saja dan laman lgin
tidak tergarap.

Masyarakat Indonesia yang pluralis, mereka masih
memegang teguh ajaran agamanya masing-masing dam ma
tergantung dengan seorang figur atau tokoh. Dekgadisi
semacam ini keberadaan dai sangat menentukan ksilarh

dalam berdakwah.

XXXIX



Oleh karena itu, visi seorang dai, karakter, kedina
dan kedalaman ilmu, keluhuran akhlak, kredibilitas,
kapabilitas, akseptabilitas, dan sikap-sikap pdsitinya
sangat menentukan keberhasilan seorang dai dalam

menjalankan tugas dakwah.

. Obyek Dakwah

Obyek dakwah adalah manusia secara individual atau
pun kelompok yang menerima pesan-pesan dakwah.kilere
sering disebut dengan istilah mad'u atau komunikagi
mad’'u atau komunikan adalah orang atau sekelompakgo

yang menjadi titik fokus kegiatan dakwabh.

Oleh karena masyarakat yang menjadi sasaran dakwah
sangat heterogen dan memiliki pluralitas yang saingggi
dalam berbagi aspek, baik segi usia, jenis statsials tingkat
ekonomi, jenis profesi, tradisi masyarakat, asppabtik dan
keragaman aspek-aspek lainnya, maka seorang daifudit
untuk memiliki ketajaman yang kreatif untuk menésielan
mengidentifikasi kondisi sosial masyarakat yanghakiaadapi.
Kekeliruan penerapan cara dalam membidik komunseanrgat
memungkinkan terjadinya kegagalan dalam melakukgast

dakwah.

Seorang dai sebelum terjun ke lapangan menghadapi

komunikan atau mad’u harus menganalisis secaré tegialah
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mengetahui kondisi mad’'u maka dai harus memperarapk
strategi, metode, materi, dan media yang akan digamdalam
melakukan tugas dakwah. Sehingga da’'wah dapat&erja
efektif. Tanpa melalui tahapan ini, pesan-pesanvehkyang
diberikan kepada komunikan akan mengalami pemhiasaa
(deviasi)yang jauh dari yang diharapkan. Sehingga aktivitas
dakwah yang dilakukan akan sia-sia belaka dan tdeiliki

signifikansi yang strategis bagi masyarakat itudgen

. Materi Dak'wah

Materi dakwah merupakan isi ajakan, anjuran dan
idealnya gerakan dalam rangka mencapai tujuan dakve
ini dimaksudkan agar manusia mau menerima dan nmeamah
serta mengikuti ajaran agama Islam sehingga besraarb
diketahui, difahami, dihayati dan selanjutnya ditkaa
sebagai pedoman hidup dan kehidupannya (Sanwéb,: 198
74). Materi dakwah mengandung kebenaran dan kebaggi
manusia yang bersumber dari Al-Quran dan Haditdurya
merupakan materi pokok yang harus disampaikan melal

dakwah dengan bahasa yang dimengerti oleh masyaraka

Materi dakwah dapat diklasifikasikan ke dalam tiga

masalah pokok, yaitu sebagai berikut:

a.Masalah Akidah.

xli



Meliputi masalah-masalah tentang keimanan (rukun
iman). Dalam hal ini tidak hanya membahas masalah-
masalah yang harus diimani, akan tetapi juga miasala
masalah yang dilarang. Misalnya syirik, kufur nikrdan

lain sebagainya

b.Masalah Syariah.

Hukum merupakan peraturan atau sistem yang
disyari’atkan oleh Allah SWT untuk umat manusiakba
terperinci maupun pokoknya saja. Karena itu, peaatu
peraturan mengenai tingkah laku manusia. Syariadgdi
menjadi dua bidang, yaitu ibadah dan muamalahalvad
adalah cara manusia berhubungan dengan Tuhan gkedan
muamalah adalah ketetapan Allah yang langsung
berhubungan dengan kehidupan sosial manusia. Sepert
hukum warisan, berumah tangga, jual beli, kepermapi

dan amal-amal lainnya.

c. Masalah Akhlak.
Tindakan yang bersifat diusahakan dengan bebas,
merdeka dan penuh pertimbangan. Perbuatan yang
bersumber rasional, tujuan mencapai keridhaan Allah

melalui daya pikir.

Akhlak bisa berarti positif dan bisa pula negatif.

Yang termasuk positif adalah akhlak yang sifatngaal,
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amanabh, sabar dan sifat baik lainnya. Sedang yegafifh
adalah akhlak yang sifatnya buruk, seperti sombong,

dendam, dengki dan khianat.

4. Media Dakwah
Media dakwah adalah segala sesuatu yang dapat
dipergunakan sebagai alat untuk mencapai tujuawatakang
telah ditentukan. Seperti majalah, surat kabaeyisl, alat

musik, radio dan film.

Media merupakan alat obyektif yang menghubungkan
ide dengan audien, atau dengan kata lain suatiealgang
menghubungkan urat nadi dalaotaliter. (Hamzah. 1992: 47)
maka dapat disimpulkan mengklasifikasikan mediavddik

sebagai berikut:

a. Dakwah melalui saluran lisan, yaitu dakwah secara
langsung di mana dai menyampaikan ajakan dakwahnya
kepada mad'u.

b. Dakwah melalui saluran tertulis, yaitu kegiatan wiak
yang dilakukan melalui tulisan-tulisan.

c. Dakwah melalui alat visual, yaitu alat komunikasing
dapat digunakan dengan pemanfaatkan indra penglihat
dalam mengangkap pesan.

d. Dakwah melalui alat audio, yaitu alat yang dapaikdati

melalui perantaraan pendengaran.
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e. Dakwah melalui alat audio visual, yaitu alat konkasi
yang berbentuk canggih dalam wujud hardware dapat
ditangkap melalui indra pendengaran.

f. Dakwah melalui keteladanan, yaitu bentuk penyanmpaia
pesan dakwah melalui bentuk percontohan atau kictedsn

dari dai.

5. Efek Dakwah
Efek dakwah merupakan akibat dari pelaksanaan prose
dakwah. Efek dakwah tersebut bisa berupa efekipbisia
pula negatif. Efek negatif ataupun positif darigege dakwah
berkaitan dengan unsur-unsur dakwah lainnya. Efékeh

menjadi ukuran berhasil atau tidaknya sebuah prieslesah.

2.1.4. Dakwah Méelalui Media Massa

Lajunya perkembangan zaman memicu tingkat kemajuan
ilmu dan teknologi, tidak terkecuali teknologi konikesi yang
merupakan suatu sarana menghubungkan suatu masyal@kgan
masyarakat di dunia lain. Teknologi komunikasi ikaémpengaruhi
seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk di dgnkegiatan
dakwabh.

Dakwah sebagai suatu kegiatan komunikasi keagamaan
dihadapkan pada perkembangan dan kemajuan tekriadoginikasi

yang semakin canggih, memerlukan suatu adaptdsidap kemajuan
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itu. Artinya dakwah dituntut agar dikemas dengaragan media
komunikasi dengan anrka mad’u yang dihadapi (Ghat2®7: 33).

Cara berdakwah dimanapun pada dasarnya memiliksipri
yang sama. Baik di masjid-masjid, gedung-geduntgp®aran maupun
rapat-rapat akbar. Prinsip-prinsip dakwah tidak npbr berbeda.
Semuanya senantiasa berpegang kepada al-Qur'an sdanah
Rasulullah. Akan tetapi berdakwah lewat pers teygumemiliki teori-
teori atau cara tersendiri yang sangat berkaitah ggngan metode-
metode jurnalistik yang ada dalam kaidah-kaidahuilkomunikasi
(Ardhana, 1995: 18).

Jurnalis muslim adalah juru dakwah (da’i) di bidapeys,
yakni mengemban dakwabil galam (dakwah melalui tulisan).
Jurnalis Islam terikat dengan nilai-nilai, normama dan etika
Islami. Jurnalis muslim bukan hanya wartawan yaeg@@ama Islam
dan comitted dengan ajaran agamanya, melainkan jpga
cendekiawan muslim, ulama, mubaligh dan umat Islpada
umumnya yang cakap menulis media massa (Romly,: 313

Jurnalistik dakwah tentunya menuntut penyajian -kata
yang selektif dan tidak bertele-tele. Berbicaraddaeg materi dakwabh,
banyak hak yang bisa diambil atau dikemukakan keppdblik
pembaca. Dakwah tidak hanya berbicara tentang dwad yilarang

atau dibenarkan oleh agama saja. Akan tetapi, dakveaus pula
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melihat persoalan dan wawasan lebih luas dan gl@wehana, 1995:
20).

Dunia modern seperti sekarang ini, pers dijadikabagai
sarana berdakwah yang efektif merupakan pilihaattelan positif.
Meskipun masih ada yang meragukan seberapa jaux jdagkau
pers, namun setidak-tidaknya bagi masyarakat kaenan dan
kemampuan pers dalam menciptakan terjadinya peanbadtau
perombakan tata kehidupan masyarakat tidak peraguakan lagi.
Sebab perlu diingat, dakwah merupakan perjuangartukun
memenangkan yang makruf atas yang munkar, yaitjugregan
menegakkan yang hag dan menghancurkan kebathilata se
kesewenang-wenangan (Ardhana, 1995: 21)

2.2. Media Massa
2.2.1. Pengertian Media Massa

Masyarakat sekarang ini membutuhkan Informasi untuk
melakukan segala perubahan dalam hidup yang bempéyvasi,
perubahan bagi individu maupun anggota kelompakinithh media
massa (khususnya Pers) menjadi unsur terpentimgndalemberikan
informasi atau berita.

Istilah media massa berasal dari bahasa Inggrigu ya
singkatan darmassa media of communicatiataumedia of massa
communicationyang bahasa Indonesia yaitu komunikasi media massa

atau komunikasi massa. Adapun komunikasi massala#taimunikasi
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melalui media massa (media cetak dan media elekjrgang dapat
menjangkau massa sebanyak-banyaknya dan arenaas-tghisnya
(Nurudin, 2004: 2)

Dalam bukunya Eni Setiati yang berjudRégam Jurnalistik
Baru Dalam Pemberitaambahwa media massa merupakan lembaga
yang memposisikan dirinya sebagai mediator di tenghalayak
masyarakat. Jadi media massa adalah wadah inforohas
berkewajiban melayani kemerdekaan dalam menyelskdna
informasi demi kepentingan khalayak umum. (Eni&gt2005 : 74)

Dari beberapa penjelasan di atas dapat dilihat anedi
merupakan salah satu unsur yang sangat vital. Mediék merupakan
satu di antara media yang digunakan dalam berkdwmsini Media
cetak adalah media massa yang mempergunakan ale¢tgien
sebagai mediumnya, misalnya surat kabar, majalatku,b dan
sejenisnya. (Husain, 1996: 28)

Media massa merupakan salah satu alat (Chanelmdala
menyampaikan pesan yang diberikan dari komunikdtepada
komunikan dalam proses komunikasi massa. Di mamauhkikasi
massa ini menurut Joseph A Devito seperti dikutippi@ Uchjana
Effendi adalah :

“First, mass communication is communication addresed to
the masses, to extremely large audience. This doemean that the

audience includes all people or everyone who readsveryone who
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watches television; rather it means an audience ikalarge and
generally rather poorly defined.

Second, mass communication is communcation medmted
audio and /or visual transmitters. Mass communaatis perhaps
most easily and most logically defined by its fotelevision, radio,
newspapers, magazines, films, books, dan thjobgéina, 2001: 21)

Media massa (Pers) mempunyai pengertian dua maeaim,
dalam arti sempit yang hanya terbatas pada suipat kanajalah, buku,
dan dalam arti luas selain majalah juga mencakd réelevisi, dan
film yang ditujukan untuk menyalurkan komunikasigsa. Pengertian
pers juga meliputi:

a. Usaha percetakan dan penerbitan

b. Usaha pengumpulan dan penyampaian berita melalai su
kabar, majalah, dan radio

c. Orang yang bergerak dalam penyiaran berita

d. Medium penyiaran berita, seperti majalah, raditevisi
(Partanto, 1994: 448).

Antara pers dan jurnalistik saling berkaitan. Jurnalistik
menurut Eric Hodgis dalam buku Seputar Jurnaligilisan Husain
Junus dan Arifin Baranusu diartikan sebagai pemgin informasi dari
sini ke sana dengan benar, seksama, dan cepat cailgka membela

kebenaran, keadilan berfikir yang selalu dapatiktikan. Pengertian
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2.2.2.

ini lebih menekankan pada sifat kebenaran informgaing

disampaikan (Husain ,1996: 12).

Media Massa Dan Karakteristiknya
Demi suksesnya komunikasi massa kita perlu mengetan
komunikasi itu, yang merupakan sifat-sifat dan umga. Prof. Drs.
Onong Uchjana Effendi (2001: 22-25) memberikan ligig-ciri,
diantaranya:
a. Komunikasi massa yang dilakukan berlangsung satu ar
Komunikasi yang dilakukan tidak ada arus balik
dari komunikan kepada komunikator, sehingga komatoik
tidak mengetahui secara langsung efek yang dis&apai
oleh media.
b. Komunikator pada komunikasi massa melembaga

Media massa sebagai saluran komunikasi massa
merupakan lembaga, yaitu institusi atau organiddgidia
merupakan organisasi yang komplek. Pesan-pesan yang
disampaikan kepada khalayak adalah hasil kerjakible
Oleh karena itu, berhasil atau tidak komunikasi saas
ditentukan berbagai faktor yang terdapat dalam rosgai
media massa.

c. Pesan pada komunikasi massa bersifat umum
Pesan yang disampaikan bersifat umum, media

massa adalah sarana menyampaikan pesan kepadgakhala
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bukan ditujukan kepada perseorangan atau kepada
sekelompok orang tertentu.
d. Media komunikasi massa menimbulkan keserempakan
Informasi yang disampaikan media massa secara
serempak atau menyeluruh dapat diterimi@encesecara
bersamaan, seketika itu juga melihat, mendengar dan
membaca berita tentang kejadian tersebut.
e. Komunikan komunikasi massa bersifat heterogen
Sifat komunikan adalah heterogen  atau dari
berbagai kelompok manapun, sehingga media sebagai
komunikator harus mampu memenuhi kebutuhan infarmas
dari  berbagai kelompok tersebut dengan cara
mengelompokkan mereka menurut jenis kelamin, usia,
agama, pekerjaan, pendidikan, kebudayaan, kesemataya
lain-lain.
2.2.3. Fungs dan Peran Media Massa
a. Fungsi Media Massa
Media massa sebagai institusi sosial mempunyajsiuyang
penting dalam komunikasi massa. Pada dasarnyaiforegia massa
beraneka ragam antara negara yang satu dengararageberbeda
dalam penerapan fungsinya.
MenurutHarold D. Lasswel dan Charles Wright, ((Eni

Setiati, 2005 : 72) media massa memiliki fungsiapgaitu:



a. Pengamat Sosigbgcial Surveillance

Yakni mengamati lingkungan atau sebagai
menyebarkan informasi dan interpretasi yang oljekti
mengenai berbagai peristiwa yang terjadi di dalamdi luar

lingkungan sosial dengan tujuan melakukan kontrsiad.
b. Korelasi SosialJosial Correlation)

Artinya media memberikan informasi dan interpretasi
yang menghubungkan satu kelompok sosial dengan
kelompok sosialnya. Oleh karena itu antara satdg@agan
dengan pandangan lainnya, dengan tujuan mencapai

konsensus.
d. Sosialisasi§ocialization

Yakni media massa mewariskan nilai-nilai (yang paik
dari satu generasi ke generasi lainnya. Dapatalikat
bahawa di negara-negara berkembang yang rakyaéhyanb
maju, komunikasi dalam banyak hal merupakan sarana

pembelajaran.
e. Hiburan Entertaimen

Media massa juga mempunyai tugas untuk
memberikan hiburan (yang sehat) dan kesenanga&epa

masyarakat.



Jika dilihat dari fungsi sosialnya, media massagyan
memuat pemberitaan tentang konflik sebaiknya tidak
mencampurkan antara fakta dan opini dari kelom@igy
bertekai. Selain itu, agar tidak terjerumus melakuk
pelanggaran kode etik jurnalistik, hendaknya methasa
memberikan pelatihan jurnalistik bagi wartawannyaay

meningkatkan kemampuan dan profesional.

b. Peran Media Massa

Pers mempunyai peranan penting sebagai alat pembah
sosial dan pembaharuan masyarakat. Pers atau medisa dapat
berperan dalam menyampaikan kebijaksanaan dan gonogr
pembangunan kepada masyarakat. Disamping itu nastajuga
dapat menggunakan pers sebagai penyalur aspiragetaapat serta
kritikan atau kontrol sosial. la berperan sebaghkitssatu penghubung
yang kreatif antara pemerintah dan masyarakat.irSeta juga
berperan aktif dalam meningkatkan kesadaran potikyat, dan
dalam menegakkan disiplin nasionalnya yang palingok dalam
pembangunan adalah sebagai “Agen perubahan,” Sebggat of
change. Letak peranannya adalah dalam membantu enespat
proses peralihan masyarakat tradisional menjadi yanakat
modern.(Rahmadi,1990 :17)

2.3. Surat Kabar

2.3.1. Pengertian Surat Kabar
Koran atau surat kabar berasal dari bahasa Belknalat,
yang artinya suatu penerbitan yang ringan dan mudidlnang,

biasanya dicetak pada kertas berbiaya rendah y@ebu kertas



2.3.2.

koran, Dberisi _berita-berita terkini dalam berbagabopik.

(http://id.wikipedia.com, 16 Juni 2010).

Surat kabar merupakan media massa yang paling tua
dibandingkan dengan jenis media massa lainnya. PRa#lakatnya
keberadaan surat kabar di Indonesia ditandai derm@ajalanan
panjang melalui beberapa periode diantaranya masgajphan
Belanda, penjajahan Jepang menjelang kemerdekaan asial
kemerdekaan zaman orde lama, orde baru serta feranasi tahun
1998. Surat kabar sebagai media massa dalam mfasmasi, baru
mendapat kebebasan setelah lama terbelenggu dalantrolk
pemerintahan.

Fungsi Surat Kabar

Dari empat fungsi media massa (informasi, pendidika
hiburan, dan persuasi) fungsi yang paling menopgula surat kabar
adalah informasi. Hal ini sesuai dengan tujuan atakhalayak
pembaca surat kabar, yaitu keingintahuan akanpspgastiwa yang
terjadi disekitarnya. Sebagian besar rubrik sur@bak terdiri dari
berbagai jenis berita, namun bukan berarti fungsndidik, hiburan,
dan persuasif terabaikan. Pada perkembanganngasifaarat kabar
bertambah yaitu sebagai kontrol sosial yang sebdggsar ditujukan
kepada pemerintah dan aparatnya.

a. Karakteristik Surat Kabar
Selain mempunyai empat fungsi, surat kabar juga
mempunyai karakteristik tersendiri, diantarannyablisitas

(umum), periodesitas (waktu terbit teratur), unbaditas



(menyeluruh), aktualitas (baru/hangat) dan kontasui
(berkesinambungan). (Siregar,dkk, 1998, 33)
. Format Tampilan Surat Kabar

Dalam mengemas berita antara surat kabar yang satu
dengan yang lainnya tidaklah sama. Informasi tentaratu
peristiwa hanya diberitakan surat kabar, jika infasi itu
cocok bagi pembacanya sekaligus sesuai dengankpolit
keredaksian media itu. Perbedaan tersebut dikeaena
karakteristik pembaca masing-masing, juga ditemtuiiah
ciri-ciri yang melekat pada setiap media terselQiri
pertama terlihat dari format fisik yaitu surat kaba
menggunakan kertas yang lebih luas, dan ciri kedua
berkaitan periode terbit. Menurut waktu terbitnysas kabar
(selain surat kabar mingguan) akan terbit setiap batuk
surat kabar yang terbit pagi hari mulai beredartaekukul
05.00 pagi, sedang surat kabar sore mulai bereslatas
pukul 14.00 siang. Mengenai masa kerja redaksindala
mempersiapkan materi informasi yang diterbitkan,kana
dihitung sejak surat kabar selesai dicetak sanilpaiviaktu
untuk mencetak edisi berikutnya.

Untuk surat kabar pagi hari biasanya memulai proses
cetak sekitar pukul 23.00 sampai 01.00 dini hadasgkan

surat kabar sore mulai proses cetak sekitar puluOOl
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sampai 13.00 siang. Baik surat kabar pagi maupue so
mempunyai waktu 20 jam untuk mempersiapkan begteyy
akan disajikan. Dengan waktu sependek itu jajaemiaksi
harus merencanakan isi surat kabar mulai dari rapkah
peristiwa apa yang diliput, peliputan, penulisaamkdian
proses cetak(setting) dan penataan letak sampai akhir
dicetak untuk diedarkan (Siregar, dkk,1998: 32)
c. Jenis-jenis Surat Kabar
Surat kabar dapat dikategorikan menjadi beberapa
bagian, jika dilihat dari jenis dan wilayah sirksila
segmentasi dan pangsa pasar. Menurut Haris Sumadiri
(2005: 41) ada lima kelompok pers diantaranya :s per
komunitas (community newspaper),pers lokal (local
newspaper), pers regional (regional newspaper),pers
nasional (national newspaper), pers internasional
(Internasional newspaper).
2.3.3. Koran Sebagai media dakwah
Tumbangnya Orde baru, diikuti bebasnya arus infsima
surat kabar nasional dan regoinal membuka cabamgrldigai kota
besar Indonesia, semisal, Jawa Pos dan Suara Meskdain memuat
berita-berita kriminal, juga diimbangi dengan relgysemisal, berita
kegiatan pengajian, bakti sosial, khitanan madsatika bulan suci

tiba, kedua koran ini, ikut perpartisipasi dalangikéan ramadhan.



Hidup matinya industri media tergantung permintaan
khalayak, jika kahalayak bertujuan mendapatkan rinési untuk
memenuhi motivasi hiburan maka idealisme pengeldilah sebagai
penghibur. Sebaliknya jika idealisme pengelola duskan berbeda
dari ekspektasi khalayak, katakanlah semacam mdxlissifat
misionaris, dakwah atau propaganda partisan, makalajak
di“format” untuk sesuai dengan idealismpengelola media,
(http:ashadisiregar.files.wordpress.cdr Juni 2010.)

Surat kabar mampu mempengaruhi perilaku massa isesua
dengan arah yang dikehendakinya. Kenyataannya nma&saang
tidak memiliki daya apa-apa, Jalaluddin Rakhmat ukiskannya
ibarat seorang pasien yang tidak bisa berdayaappasetelah
dimasuki sejenis serum melalui jarum kecil ke dala
tubuh.(Rakhmat, 1988: 88

Dari ini, surat kabar bisa dijadikan sarana untakwhh yang
kritis terhadap perkembangan dan perubahan sdsi@ksudkan agar
umat muslim mengikuti perkembangan zaman modern.

Namun, surat kabar sebagai sarana syiar islam staaiggis,
menyampaikan pesan, kurang direspon umat islamahRadsetiap
umat islam sebagai penggerak tegaknya syiar islaaandan modern.

Menurut penulis, kurang diresponnya media islantehka
selama ini, umat islam berpandangan sempit tentaggs dakwabh,

mereka mengangap seorang dai hanyalah ulama athalligin di
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majlis taklim, mimbar-mimbar masjid dan mushollaakna itu,
sebaiknya diperluas, bukankah, sesungguhnya sepapfesi
mempunyai tugas keda’ian disesuaikan keahlian sémigartawan

berdakwah lewat tulisan.
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BAB 111
SEJARAH PERKEMBANGAN HARIAN SUARA MERDEKA
SERTA JAWA POSRADAR KUDUS DAN GAMBARAN

UMUM PEMBERITAAN FATWA HARAM PLTN

3.1. Sgjarah Berdirinya Suara Merdeka
Perjalanan pers di Indonesia tidak bisa lepaspaaen H. Hetami. Dia

bukan hanya pemimpin harian Suara Merdeka, tedafpi.iHetami) pernah

menjabat Ketua Serikat Penerbit Surat Kabar Se-Janwgah (1953-1967),

anggota dewan pers (1984) sebagai pembimbing wantavartawan muda

dikoranya dan anggota “abadi” PWI sampai wafatgpsabtu 8 Februari

1986, di Semarang. Dari pengabdiannya itu, menlap@&iagam Kesetiaan

Profesi Jurnalistik selama 25 tahun dari PWI Jaeagéh.

Hetami Putra sulung dari KH.M. Idris. Nama aslidyakmun, ketika

bersekolah banyak teman-temannya memanggil “Sirletaaksudnya “Si

Hitam,” lantaran kulitnya lebih hitam dari merekanjan sekolah), bahkan

teman-temannya sesama orang jawa, akhirnya dumgenalnya Makmun

sebagai Hetami.

Setelahdrop outdariRechtskundeloge Schoo{RHS) karena sekolahnya di

tutup pemerintah pendudukan Jepang, Hetami priadtéik pernah kerja di
luar dunia pers. Asal mula, dia bekerja di SinatuB&oran yang dikontrol

Jepang, di bawah pimpinan Parada Harahap. Seegaing kalah, Hetami
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dan Soejoto dari golongan pemuda mengambil alidr $iaru dengan
mengunakan fasilitas lembaga itu, mereka menerbikarta Indonesia
pada tanggal 28 September 1945, yang merupakamHaepubliken
pertama di Semarang. Warta Indonesia terbit semidgg kali, kemudian
seminggu tiga kali, seiring berjalannya waktu, rme¢drsebut terbit saban
hari, sebagai harian nasional yang mewartakan paréa berbau
nasionalis. Namun, Warta Indonesia terpaksa tertexbit, ketika pasukan
sekutu (Inggris) yang di boncengi Netherlands Isdievil Administration

(NICA) datang dan Hetami terpaksa kembali ke Solo.

Di Solo, Hetami meneruskan karir jurnalistiknyadaena Subrata. Subrata
adalah wartawan Merdeka yang bertugas di Solo geti@ncari percetakan
karena harian Merdeka di Jakarta teracam di tuéiligaoleh tentara NICA.
Dengan bantuan karyawan dari Jakarta, akhirnyamaerdeka di Solo

terbit dan di Jakarta berupaya untuk terbit.

Ketika Belanda masuk ke kota Solo (1948) Hetanaindjkap dan di
masukan di penjara Semarang. la dibebaskan séteiabdia bekerja di
Suluh Rakyat. Koran terbitan jawatan penerangarepetah Belanda. Pada
masa revolusi fisik itu pula, mulai merintis gagagauntuk menerbitkan
surat kabar. Mulailah Hetami mengumpulkan mesialcdt Solo. Setelah
mencukupi, peralatan itu diangkut ke Semarang meaigan kereta.

Dengan modal 250.00 dari ayahnya, Hetami mulaimtisrfBuara Merdeka,

sejak 11 Februari 1950. (Razen, 2007,184-186).rhieteengelola Suara
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Merdeka dibantu oleh dua wartawan, yaitu HR. Watijdan Soeleiman,

sedangkan Susanto dan Wagiman mengurusi tata usaha.

Rencana awalnya, koran tersebut akan diberi nanmiabist Merdeka”
ketika akan dicetak pertama kali, kata Mimbar M&edéi hitung jumlah
hurufnya ternyata ada 13. pendirinya H. Hetami éalram) nampaknya
tidak suka angka ganijil, meskipun itu bukan kepgaa bahwa angka 13
membawa sial, namun kemudian di cari angka yangk;atengan tidak
meninggalkan kata-kata merdeka. Maka dipilihlahr&béerdeka yang
jumlahnya 12 huruf yang ternyata memberi berkalydarnsekarang

(Massoesiswo, dkk, 2002: 22).

Pada mulanya, koran tersebut terbit empat halanmikmati
pembaca sore hari dan dicetak hanya 5.000 eksentpidtelola secara
sederhana dan proses cetak harian ini hanya dilmhrduwartawan, dua
meja dan dua mesin ketik, karena belum memilikcgikan sendiri. Suara
Merdeka menumpang cetak di hariabe* Locomoti€f Jl. Kepodang
Semarang.

Suara Merdeka yang baru seumur jagung mengalanbdtamyang tragis,
dengan adanya memperkecil nilai tukar mata uangadeseparuh oleh
pihak percetakabe LocomotiefSelain itu, tahun 1961 ada pemogokan
dipercetakan itu Pe Locomotief maka harian Suara Merdeka harus
dicetak di Yogyakarta selama satu tahun lebih. Viésknikian, berkat
usaha kerja keras pengasuhnya, yang sangat koeatgan memunculkan

rubrik-rubrik yang khas seperti Semarangan, Sirg@izagai pojok,



kemudian di Grundel dan jangan disepelekan Klib$oko, sebagai rubrik
satu halaman bisa mengatasi cobaan demi cobaaarbatdkin lama makin
mendapatkan kepercayaan di kalangan pembaca (Méssoedkk., 2002:
23). Dengan gaya tulisan dan etos kerja Hetami mmabBuara Merdeka
terus menanjak. Beberapa tahun kemudian, barwkaa snerdeka memiliki

kantor sendiri lengkap dengan percetakannya digtak 11A.

Slogan yang selalu di embannya adalah “indeperagyektif, dan
tanpa prasangka.” Ketiga slogan itu memang ideal w@#ap di pegang
sebagai landasan pijak idealisme Suara Merdeka&pérten, berarti kita
ingin  menempatkan kepentingan umum diatas kepeanrtingelompok.
Obyektif berarti dalam menyajikan berita, laporamupun opini harus
bersifat faktual dan tidak memanipulasi data. Sgklan tanpa prasangka
artinya dalam mengemukakan isi tulisan tidak dipeali oleh buruk

sangka ataupun sebaliknya (Massoesiswo, dkk., ZR)2:

Keyakinan Hetami tentang pers memang berurat-berdiéam
dirinya. Baginya, pers bukan sekadar regenerasrképpinan, pekerjaan
atau perusahaan, telah menjadi bagian hidup HetemBudi Santoso,
menantu Hetami, mengatakan mertuanya itu pemalSygul Pasalnya,
tidak berselang lama setelah di wisuda, sang insywda bersama
pengatinnya putri satu-satunya Hetami, pamit hendadkerja di

Tanjungkarang di bidang kontruksi, bukan di bidpecs.

Saat itu, Hetami dengan muka tunduk dan berkaca-kaclahan-

lahan berkata dalam bahasa Jawa, “Bud, kalau biszd#ah, kau ku cegah.
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Kukira, apa yang sudah kurintis bisa jadiwabagi keluarga dan karyawan.
Sayang kalau tidak kau lanjutkan.” Siapa lagi yaagus saya serahi. Dalam
dirinya Ir. Budi Santoso berfikir mengenai perkataang mertua, kemudian
Budi, mengurungkan niatnya bekerja di Tanjungkarselgagai kontruksi.

(Razen, 2007:187) Sejak tanggal 11 Februari J88®elolaan harian

Suara Merdeka diserahkan pada menantunya, Ir. &i. 8antoso.
3.1.1. Perkembangan Suara Merdeka

Masuknya beberapa tenaga redaksi yaitu seperti &oew
SH, Mochtar Hidayat (alm), Tjan Thwan Soen, Soej&wd, L.
Poed;ji Srijono, Hanapi, Modjono (alm), dan Drs.r&umbo, pada saat
itulah Suara Merdeka terbit pagi hari. Tahun 19B&nambah

penerbitan “Minggu Ini” yang terbit setiap minggu.

Pada tahun 1960. Suara Merdeka mempunyai percetakan
sendiri berarti sejak tahun ini pula Suara Merdidtak lagi dicetak
“De Locomotief” tetapi dipercetakan miliknya sendifNV.
Semarang” dengan menggunakan mé&siplexdan sejumlah mesin

penyusun hurulintertypedanLinotype.

Dalam mencetak koran mengunakan medisef sekitar
awal tahun 1970-an, mengelolah tulisan atau lagaumt unsur pra
cetak masih mengunakan mesin ketik, namun sebgigeangkat
lain sudah dapat diganti komputer dan medluplex” diganti

dengan mesin Web Offset merlPdcef yang mampu mencetak
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dengan kecepatan 30.000 eksemplar/jam dan alat Vergru
bermerk ‘Goos Orbanité dengan kecepatan mesin cetak 60.000

eksemplar/jam (Massoesiswo, 2002: 20).

Perkembangan teknologi yang semakin pesat, pada tah
1992 Suara Merdeka mulai menganti peralatannya yabg
modern, yang dulu masih mengunakan mesin Kketik rapga
mengunkan macintos. Dengan teknologi ini, prosembpatan
berita, pengiriman, editing, penyusunan, dan péamlihuruf lay out
serta pengaturan warna melalui komputer semua elarul bagian
bisaon-line (Massoesiswo, dkk, 2002: 21).

Kemajuan dan perubahan yang di capai Suara Merdeka
antara lain, selalu menambah jumlah halaman sé@Emya, dan
liputan langsung ke berbagai negara. Juga penambabak yang
selalu menarik sesuai kebutuhan pembaca. Sebehggahl Mei
2000 Suara Merdeka. Terbit 16 halaman empat kalisddebihnya
12 halamanfull colour. Kini Suara Merdeka terbit 20 halaman

dengan menambah liputan-liputan khusus yang mewngragilayah

Jawa Tengah dan sekitarnya.

Perusahaan penerbitan Suara  Merdeka  Graup
mengembangkan sayap dengan membuat produk-prochgkban

media yaitu:

1. Suara Merdeka

2. Magjalah “MOP dan Belia” yang bekerjasama dengan

Depdikbud Jawa Tengah”,

3. Majalah “Hello” dalam bahasa Inggris.
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4. Koran Sore Wawasan.

5. Tabloid “Cempaka”

6. Tabloid anak-anak Yunior

7. Koran Remaja Tren

8. Tabloid Seputar Semarang
9. Majalah Bahasa Inggris Hello
10. Suara Merdeka Cybernews
11.Majalah Olga

12.Tabloid Otospeed

Di luar penerbitan Suara Merdeka Group juga memauny

anak perusahaan seperti:
1. Radio FM Suara Sakti.
2. Radio MTV on Sky
3. Radio Trax FM
4. PT. Dentrace yang bergerak di bidang kontraktor
5. PT. Mascomm Graphy
6. PT. Mascom Media

7. PT. Merdeka Suryatama
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8. PT. Merdeka Jati Perkasa
9. PT. Merdeka Wirastama.

Suara Merdeka Grup terus melakukan pengembangan di
berbagai usaha. Pada HUT ke-32, yakni pada tah88, ifdustri
pers ini menempati gedung dan percetakan barunyialdn Raya
Kaligawe KM 5 Semarang. Gedung bertingkat megaldigunakan
untuk kantor redaksi dan percetakan PT. Mascom Hyrapnak
perusahaan Suara Merdeka. Sedangkan tahun 1984%aditban
ditempati pula gedung direksi dan bagian TU, Sakiyllklan, di

Jalan Pandanaran 30 Semarang (Massoesiswo,dkR, : 2d0.

Koran yang terbit di kota Semarang, ibu kota pifirawa
Tengah. Suara Merdeka mempunyai komitmen dengagarssat.
Daerah dan pemerintah Jawa Tengah. Pemberitaanayapakan
pangkal usaha pembangunan. Pembatasan wilayahapemethi
penting artinya dalam hubungan dengan ragam beNtansa
penyajian waktu sampai ke tangan pembaca. Sejakpmarbitan,
Suara Merdeka telah menjadikan masyarakat golongarengah ke
atas sebagai target group. Secara segmen sasa@aigh segmen
psikografik masyarakat Jawa Tengah yang terdirs diarbagai
lapisan dan kelompok, itulah yang kemudian memaculdentitas
yang kemudian menjadi slogan “Koran Jawa TengahieR&ian
kelompok sasaran ini dengan sendirinya juga mekantpenekanan

kebijakan pemberian, penyajian pendapat, serta lipami topik
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3.1.2.

ulasan, semuanya dimaksudkan agar isi harian inasakan

manfaatnya bagi pembaca (Massoesiswo, dkk. 2002: 24

Selain itu, Suara Merdeka juga sebagai “moderator”
sekaligus perekat seluruh entitas Jawa Tengaltk Bérat otonomi
ke daerah-daerah tingkat Il sebagai menyambung rnivasi-
informasi antara daerah tersebut. Informasi dagktat 11 yang satu
tetap akan dibutuhkan oleh daerah tingkat Il lamnkarena
informasi itu merupakan kebutuhan Jawa Tengah. $aiah Suara

Merdeka mengambil peran. (Massoesiswo, dkk. 208p: 2
Visi dan Misi Suara Merdeka

Misi awal Suara Merdeka yang terbit pada 11 Feba8s0
di Semarang adalah memperdengarkan suara rakygthan saja
merdeka. Gambaran idealnya waktu itu, aspirasi siara hati
nurani rakyat perlu ditampung oleh media yang aikeloleh

pejuang pers.

Sedangkan dalam sisi praktis pendiri harian ini
menyebutkan penerbitan koran juga dimaksudkan untekbuka

lapangan kerja dan berperan serta dalam pembangunan

Dalam perkembangannya para pengasuh koran inialpern
mencanangkan Suara Merdeka sebagai pers nasiamgltesdbit di
Semarang. Semua itu tidak akan terpisah dari mnal,avalaupun

hakikatnya lebih terkait dengan tuntutan komitmeeal sekaligus
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kesadaran akan potensi posisi pasar koran ini dp&pektif bisnis

(Massoesiswo, dkk, 2002: 25).

Sebutan sebagai pers nasional menunjuk komitmeanrhar
ini kepada kepentingan nasional, sedangkan pergelBiemarang
dan Jawa Tengah menunjuk pada fakta historis, legso dan
geografis sebagai koran yang di jaga untuk selaujadi terbesar
dan terkemuka di Profinsi ini. (Massoesiswo, dkBQZ 27). Suatu
kenyataan bahwa perkembangan Suara Merdeka tidakdae dari
usaha-usaha tanpa kenal lelah yang dirintis olemdipaya H.
Hetami. Oleh karena itu dalam usaha pengembandanjgaya
para penerusnya, kemudian pada tanggal 11 Febi9&1 para
pendiri dan penerus penyepakati cita-cita untuk jat#kannya
sumber kebutuhan informasi demi kemajuan bangsantamberi
nikmat kepada pengasuh serta manfaat bagi masyaraka

Dengan komitmen yang merupakan kombinasi idealistis
dan realistis itu diraih dengan motto yang akamlgetliaktualkan
oleh generasi penerus, yakni independen-obyelaifip& prasangka
yang telah dicanangkan oleh perintisnya, yang dalam
perkembangannya mewujud sebagai upaya visioner kuntu
memposisikan Suara Merdeka, dengan segala kemataaggpilan

isinya, menjadi moderator sekaligus perekat komasniJawa
Tengah (Mossoesiswo, dkk, 2002: 26).

Dalam diskusi Rapat Akhir Tahun 2002 Redaksi di
Bandung, 18-19 Desember 2002 adalah mengenai miaraS

Merdeka sebagai “Perekat Jawa Tengah”. Namun umteinberi
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penekanan pada peran “perekat” masih ada yangdmgayakan
sehingga warna Jawa Tengah secara terintegrasi Isw&husus.
Artinya warna lokal pada halaman-halaman daerallabiatetap
dipertahankan, karena terkait langsung dengan .pasar
((Mossoesiswo, dkk, 2003: 167). Namun, dalam vissi nfSuara
Merdeka penulisan berita daerah harus memperhattkanciri

Khusus yaitu:

Pertama, haruslah disadari, pembaca pada umumuaygh su
banyak mengenal keadaan serta tokoh-tokoh dalanmyansdst

daerah setempat.

Kedua, berita daerah punya jangkauan dampak dan
pengaruh terbatas kepada wilayah itu atau tidakgerenya bisa
jadi berita tersebut tidak mempunyai nilai. Namanang yang
bertempat tinggal jauh tetapi pernah berdiam dayah tersebut atau
mengenal wilayah tersebut dengan baik, jadi béetda daerah
masih menarik. Cara berpikir kita adalah “menggugah

mendekatkan, mempersentuhkan, merekatkan”.

Ketiga, dalam konteks otonomi daerah, pemosisiaitabe
sebagai “perekat” diartikan sebagai upaya agar meembata
menaarik bagi pembaca sekalipun ia bukan pendudagrad

tersebut.
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Dalam pemilihan topik berita daerah perlu mempékchat

hal-hal sebagai berikut:

1. Benar-benar menyajikan sesuatu yang baru dalam arti

peristiwa atau dalam arti sudut pandang yang baru

2. Disajikan secara informatif, antisipatif, syukur pda
merangsang pikiran untuk melakukan sesuatu atau
melakukan suatu perubahan kearah yang positif dan

dinamis.

3. Lebih baik lagi kalau bias bersifat positif ekspisir untuk
kepentingan daerah itu. (Mossoesiswo, dkk, 200p: 28

3.1.3 Susunan Organisasi Suara Merdeka

Susunan Organisasi Suara Merdeka

Pendiri : H. Hetami
Komisaris Utama
Ir. Budi Santoso
Pemimpin Umum:
Kukrit Suryo Wicaksono
Pempinan Redaksi:
Hendro Basuki
Direktur Bisnis:
Poerwono
Direktur Pemberitaan:

Sasongko Tedjo

Direktur SDM:
Sara Ariana Fiesta

IXix



Redaksi

Reporter

Wakil Pimpinan Redaksi: Amir Machmud Ns.Redaktur
Senior: A. Zaini Bisri, Sri Mulyadi.Redaktur Pelaksana: Heryanto
Bagas Pratomo, Gunawan Permadi, Ananto Prad€oordinator
Liputan: Muryadi Moko, Edy Muspriyanto,Sekretaris Redaksi:
Eko Hari Mudjiharto.Staf Redaksi: Soesetyowati, Cocong Arief
Priyono Djito, Eko Riyono, Darjo Soyat, Ghufron Kams. | Nengah
Segara Seni, Muhammad Ali, Dwi Ani Retnowulan, Bammdp Tri
Subeno, Johanes Sarbini, Hermanto, Simon Dodit)ritdirto, Budi
Surono, Triyono Triwikromo, Renny Martini,, Diah alwvati,
Agustadi, Gunarso, Mohammad Saronji, Ahmad MuimBina
Septriono, Nugroho Dwi Adiseno, Nasrudin, Ali Anfi Sri
Syamsiyah LS, Gunawan Budi Susanto, Dwi Pamudjis§ainto,
Imam Nuryanto, Arwan Pursidi, Irwan Aryanto, Arie idhato,
Zulkifli Masruch, Agus Fathusin Yusuf, Petrus Heswbono, Tavif
Rudiyanto, Dwi Ariandi, Benu Hidayat, M Jokomonoar&ni
Asikin, Purwoko Adi Seno, Karyadi, Jamaludin Al Ash Hartono,
Arwinda Ayu Rusmaladewi, Maratun Nashihah, Abdulahmhagq,
Mundaru Karya, Achiar Permana, Agus Toto Widyatmo&arby
SB Wietha, Muhamad Anas, Kunadi Ahmad, Ida Nursaftis
Mulyawan. Litbang: Djurianto Prabowo (Kepala), M. Norman
Wijaya. Pusdok dan Perputakaan: Sumaryono Hadi Soerwarno
(Kepala), Dadang Aribowo, Sasi PujiatPersonalia: Sri Mulyadi
(Kelapa), Priyonggo.Redaktur Artistik: Putut Wahyu Widodo
(Koordinator), Toto Tri Nugroho, Joko Sunarto, A§S, Heru
Junaidi, Djoko Susilo.

Biro Semarang: Setyawan Hendra Kelana (Kepala)
Rukardi (Wakil), Sutomo, Setyo Sri Mardiko, Budi N#rto, Fahmi
Z Mardiyanzah, Hasan Hamid, Moh. Kundori, Moh. Anphgony
Yuwono, Roosalina, Saptono Joko S, Surya Yuli P,dolo
Prasetyo, Yunantyo Adi SBiro Jakarta: Hartono Harimurti,
(Kapala), A. Adib, Wahyu Atmaji, Wagiman Sidharataauzan
Djazadi, Budi Yuwono, Sumardi, Tresnawati, Budi kalgp, RM
Yunus Bina Santosa, Saktia Andri SusiBiro Surakarta: Budi
Santoso (Kepala), Won Poermono, Subakti A SidikkoJ®wi
Hastantao, Bambang Purnomo, Anindito, Sri WahyuSetyo
Wiyono, merawati Sunantri, Sri Hartanto, Anie R fAda, Wisnu
Kisawa, Achmad Husein, Djoko Murdowo, Langgeng Widpo
Yusuf Gunawan Evi KusnidyaBiro Banyumas. Sigit Harsanto
(Kepala), Didi Wahyu, Anton Suparno, Khoerudin is|aBudi
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Hartono, Agus Sukaryanto, RP Arief Nugroho, Agushyuali, M

Syarif SW, Mohammad Sobirin, Sigit OediarRiro Pantura: Tria

Purwadi (Kepala), Wahidin Soedja, Saeful Bachrirydato Aji,

Arif Suryoto, Riyono Toepor, Muhammad Burhan, M Ath
Nugroho, Siti Kholidah, Wawan HudiyantoBiro Muria:

Muhammad Sanomae (Kepala), Prayitno Alman Eko Dabjamal

AG, Urip Daryanto, Sukardi, Abdul Muiz, Anton Wahyartono,
Mulyanto Ari Wibowo. Biro Kedu/DlY: Komper Wardopo
(Kepala), Doddy Ardjono, Tuhu Prihantoro, Sudarntakg Priyono,
Henry Sofyan, Sholahudin.Daerah Istimewa Y ogyakarta:

Bambang Ujianto, Sugianto, Asril Sutan Marajo, AguRriyo

Wicaksono. Koresponden: Wiharjono (Malang), Ainur Rohim
(Surabaya). Manajer lklan: Bambang PulunggonoManajer

Pemasar an: Bambang Chadar. Managjer Riset dan

Pengembangan: Agus Widyanto. Manajer TU: Amir AR.

Manajer Keuangan: Eko Widodo.Manajer Pembukuan: Kemad
Suyadi.L ogistik/Umum: Poerwono.

Alamat Redaksi

JI. Raya Kaligawe KM. 5 Semarang 50118
Telepon : (024) 6580900 (3 saluran),
6581925 Fax: (024) 6580605,

Email: redaksi@suaramer.famili.com.
JI. Pandanaran No. 30 Semarang 50241
Telepon : (024) 84112600
(Suara Merdeka,14 April 2010).

3.2. Sgjarah Perkembangan Jawa Pos Radar Kudus
The Cung Sen mengajak Goh Tjing Hok, menerbitkénale surat kabar
berbahasa Indonesia, dengan ndaa Postpada 1 Juli. Bertempat di
Kembang Djepun 166 Surabaya, The Cung Sen mendliNk&Perusahaan
Penerbitan Java Post. Goh Tjing Hok, bertugas selpagpinan redaksi
dibantu Sie Pek Ho sebagai wakilnya, sedangkanCLimg Sen menjadi
direkturnya. Surat kabar ini menganut azas libeebhgai haluan dalam

menulis berbagai warta.
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Dalam umur yang masih beliava Postelah mencuri hati masyarakat
Surabaya. Pecapaian itu, diraih bukannya tanpalwal tahun setelah
pertama kali terbithoofdredacteunya, Goh Tjing Hok terkena delik pers
dan ditahan selama 4 bulan. la dipersalahkan kanemalis dugaan yang
terlalu dini tentang gerakan komunis di IndoneB&da tahun 1952,
kejadian yang sama terulang kembali. la diganjiuman karena

tulisannya tentang kinerja polisi yang dianggaprsevat.

Selepas dari rintangan itu, tahun 1953, Goh Tjiog keluar dardava Post
dan mendirikan liberal, sebuah majalah berita miagg The Cung Sen
kemudian menujuk Thio Oen Sik sebagai pimpinanksed®engan adanya
pergantian kepimpinan, tidak banyak mengubah biziskberita dalardava

Post.

The Cung Sen mempunyai tiga surat kabar berbahasghoa, Belanda,
dan Indonesia membuat ia (The Cung Sen) menjadjysama kelas kakap
yang mendominasi penerbitan di Surabaya di dek@gm5Walau berjaya,
suratkabar-suratkabar itu tak popular di kalandarseya sendiri. Pasalnya,

haluan liberal pro-Rebublik yang teguh dipegangteanalava Post.

Di tahun awal kemerdekan Indonesia, golongan Thoagerbagi dalam
dua kelompok. Kelompok pertama menginginkan oramagr@ Tionghoa di
Indonesia tetap menjadi RRT (Republik Rakyat Tjik@lompok kedua
menghendaki peleburan diri ke dalam Negara dandaaimglonesia karena
Indonesia sebagai tanah airnya dan tidak bisa ditéawar lagi. Dapat di

simpulkan, pembaca Koran-koran milik The Cung $dektsebatas dalam
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kelompok saja. Lagi pula, suratkabar pada masadénjadi tempat

pergerakan kaum nasionalis.

Perlawanan terhadap penjajah belanda terus di gemcdresiden
Soekarno dengan melakukan gerakan anti belandse$’dekolonisasi
dilakukan dalam semua hal. Segala yang berbauaatelbelandaan harus
diganti. Program serba Indonesia terus digencankegga tahun 1960-an.
Misalnya, pelarangan-pelarangan mengunakan nama-asimg (misalnya
Belanda dan Cina). Sekolah-sekolah dengan bahagamtar diluar bahasa

Indonesia dilarang.

Inilah yang menjadi salah satu menyebabkan koraarkdengan bahasa
selain Indonesia ditutup. Akibatnya, koran yangndiki The Cung Sen,

hanyalava Postyang mampu bertahan.

Perkembangadava Posmengalami pasang surut, tidak melulu mulus. Laju
perkembangan teknologi percetakan tak terkigsa Postpuncaknya

terjadi di tahun 1982, dimana tirdava Postyang telah berubah menjadi
Jawa Pos tinggal 6.700 eksemplar. Pelanggan yasigadianya 2000 orang
di Surabaya, sedangkan di kota Malang tinggal ¥s@raplar. (Razen,

2007: 221)

Koran-korannya yang lain sudah lebih dulu pendietika usianya

menginjak 80 tahun, The Chung Shen. la mempunysgk&&n menyusul

anak-anaknya yang tinggal di Inggris. Maka The C8ag mengambil

keputus untuk mencarikan “orang tua” baru bagi Jaos la tak rela
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menutup mematikan Jawa Pos. Penerbit PT. Grafisi iRduk Majalah
Tempo, dilirik The Cung Sen untuk meneruskan hidiayga Pos. alasan
memilih Tempo adalah majalah ini belum memilikiatiabar harian. Jika
memilih koleganya yang memiliki koran juga, The G8en khawatir nanti

Jawa Pos tak akan menjadi prioritas.

Pada tanggal 1 April 1982, The Cung Sen menyerab&am Pos kepada
Tempo. Jawa Pos yang menjadi Koran pertama yaaggéihi Eric Samola,
waktu itu adalah Direktur Utama PT Grafiti Persalah yang meletakan
fondasi bagi reorganisasi Jawa Pos. Dahlan Iss&atang direktur Grup
Jawa Pos), yang saat itu menduduki pos KepalaT&npo Surabaya,

menerima mandat untuk memimpin Jawa Pos.

Sekitar tahun 2000 Eric Samola meninggal dunialdalskan adalah
sosok yang menjadikan Jawa Pos yang waktu itu hramgdi dengan oplah
6.000 eksemplar, dalam waktu 5 tahun menjadi satzdr dengan oplah

300.000 eksemplar.

Lika liku kesuksesan Jawa Pos inilah yang mengillnak manajemen
dari Jawa Pos untuk membesarkan koran-koran lokeiik
menindaklanjuti akan recanannya itu maka Jawa Bosmembangun
koran-koran lokal dalam sisipan berita di hariaruimuk 17 area yang
terdiri dari 11 tempat di Jawa Timur, 4 tempatalvd Tengah, sedangkan
di DI Yogyakarta ada 1 dan begitu juga dengan yhrali hanya 1 tempat

saja. Kesemua koran lokal tersebut akhirnya dapantuk dan diberi nama
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Radar. Kemudian dari nama Radar tersebut akantddleh nama daerah

tempat dimana koran tersebut berada.

Jawa Pos merupakan koran distribusi lokal denggalaenya waktu koran
ini, menjadi koran distribusi nasional terbesaindonesia. Meski demikian,
Jawa Pos tetap tidak meninggalkan kekuatan lokatetas mengutamakan
perhatian terhadap pengembangan koran di banya&hdsgmasuk di

Kudus.

Harian Jawa pos mengembangkan sayapnya, dengairrikeaméiarian
Radar kudus tanggal 3 Juni 2002, pembentukan rhamiigbertujuan untuk
membantu pertumbuhan pembangunan dan ekonomiajahilKudus, Pati,
Jepara, Rembang, maupun Grobogan. Sebab kelangsakeasuatu surat
kabar akan dapat berkembang jika perekonomian sikain daerah

lingkupnya tersebut juga berkembang.
3.2.1. Jawa Pos Radar Kudus

Radar Kudus adalah surat kabar satu-satunya di
Karesidenan Pati dan sekitarnya. Pada awal texitrt 2002, Radar
Kudus hanya memiliki tiras kurang lebih 3.000 ekgkmtiap hari.
Seiring dengan semakin diterimanya media lokal iwleh
pembacanya. Pada tahun 2004 tiras ini sudah mand#t0
eksemplar tiap hari, angka itu makin berkembangpsarsekarang.
Selain menjalankan aktivitas jurnalistik, radar ksiguga melakukan

kegiatan lain sebagai pendukung kinerja perusakiaanmemberi
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warna baru bagi pembacanya. Di antaranya, kegigéauny biasa
disebutoff print. Kegiatan ini lebih di fokuskan pada semacam Event

Organiser (EO).

Radar kudus terbit setiap hari non-stop (hari libetap
terbit). Wilayah edar Radar Kudus meliputi Kabupateemak,
Kudus Pati, Jepara, Rembang, Grobogan dan seldta(dgwa Pos

Grup, 2009: 1)

3.2.2. Manajemen Radar Kudus

Dalam struktur redaksional Suratkabar Harian (SRidjlar
Kudus, mempunyai pembagian tugas dan tanggungjaealiri.

Yang terdiri atas:

3.2.2.1 General Manager / Pemimpin Redaksi
a. Bertanggungjawab atas keseluruhan redaksional.
b. Bertanggungjawab atas kebijakan redaksional.
c. Mengadakan pertemuan-pertemuan pada tingkat
redaktur.
d. Mengadakan pendekatan-pendekatan dengan

berbagai lembaga demi pengembangan.

3.2.2.2 Redaktur Pelaksana
a. Turut membantu Pemimpin Redaksi dalam
memperlancar kegiatan redaksional sehari-hari.

b. Membuat berbagai program liputan.
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c. Turut serta membina redaksi bawahannya.
d. Melaksanakan tugas-tugas khusus yang dianggap

perlu oleh redaksi.

3.2.2.3 Koordinator Liputan
a. Membuat jadual liputan berita
b. Mengatur tentang semua kegiatan pemberitaan
c. Mengkoordinasikan berita yang harus diliput

wartawan dengan fotografer

3.2.2.4. Staf Redaksi/Wartawan
a. Menjalankan berbagai tugas yang telah diputuskan
bersama.
b. Dapat memberikan masukan mengenai isi berita
halaman yang menjadi tanggungjawabnya.
c. Dapat juga ditugaskan di luar berita-berita yang

menjadi tanggungjawabnya

3.2.2.5 Fotografer
a. Mengambil objek/gambar yang diperlukan untuk
kepentingan berita.
b. Membuat caption pada objek/gambar yang telah

diambil
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3.2.2.6 Grafis
a. Mengatur tata letak berita dan kolom-kolom yang
dibuat dengan menggunakBage Maker
b. Bekerjasama dengan fotografer mengenai foto yang

akan dipakai dalam berita.

3.2.2.7 Keuangan

a. Menghandle seluruh masalah finansial perusahaan,
mulai dari uang yang masuk sampai uang yang
keluar.

b. Menyediakan data finansial perusahaan setiap
bulannya dan membuat laporan keuangannya.

c. Mempunyai direct link dalam hal finansial
perusahaan terutama masalah pengeluaran dana

perusahaan

3.2.2.8 Pemasaran
a. Menghandle pengiklan-pengiklan dan sponsor-

sponsor yang masuk ke perusahaan.

3,2.2.9 lklan
a. Mengkoordinir dan menerima pesanan iklan dari
masyarakat.
b. Membangkitkan gairah dari para pemasang iklan
untuk terterik memanfaatkan koran tersebut sebagai

media promosi.
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c. Menciptakan berbagai strategi demi perkembangan

iklan sebagai salah satu sumber pemasukan.

3.2.3. Susunan Organisasi Radar Kudus

Susunan Organisasi Suara Merdeka

Pimimpin Redaksi Rustam Aji, Koordinator Liputan:
Siti Merie, Redaktur: Djoko Edy S, Panji Atmoko, Ris Andy
Kusuma, Reporter: Halimatu Hilda, Muhammad Kharis (Kudus),
Lanang Wibisono (Rembang), Zainal Abidin (JepargmBang
Riyanto (Grobogan)Fotografer: Donny SetywanGrafis/L ayout:
Ugik Wepe (Koordinator): lwan Arfianto, Agus Sriyan Grafis
Ikan: Riva Risqa.Kepala Biro Jepara: Ganang RosyidiK epala
Biro Rembang: Sholihin HasanK euangan: Agus Riadi (Manajer),
Ana Murdiana. Iklan: Dani Agus (Manajer) Umi Ulfianah,
Pemasaran: Anggit Murdhanu. Penerbit: PT. Kudus Intermedia
Press. Direktur: M. Noer Sadono, General Manageendd
Rudyanto.

Alamat Redaksi:
JI. Bhakti No.84 B kudus 5931,
TelpRedaksi (0291) 437882,
Fax. Administrasi: (0291) 438384,
Email radarkudus@jawapos.com, radarkudus@hotmail
(Radar Kudus, 16 April 2010

3.3. Gambaran Umum Pemberitaan Suara Merdeka Dan Jawa Pos Radar
Kudus Tentang Fatwa Haram PLTN
Proyek pemerintah berupa pembangunan Pembangkiklignaga Nuklir
(PLTN) dikawasan perkebunan kakao di Ujung Lemahp Ujung Watu
dan Ujung Genggrengan di Kecamatan Bangsri daméekabupaten
Jepara, Jawa Tengah. Sekitar tahun 2007 lalu, pegunban PLTN,
menimbulkan konflik dan kontraversi yang tak betd=han. Pihak yang

mendukung pembangunan yaitu pemerintah menyatdkéN Pherupakan
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kebutuhan nasional, karena persediaan listrik sentstkurang. PLTN
dianggap sebagai solusi untuk mengatasi krisisgegang di prediksi akan
terlaksana 2025 dan tidak akan menimbulkan pen@matara. Selain itu,
biaya operasional relatif murah, jika dibandingki@mgan pembangkit

listrik yang lain.

Sementara, pendapat sebaliknya terlontar dari ntagguihak yang
menentang, berpendapat bahwa kekhawatiran terghenycana fisik
sebagaimana terjadi di Chernobyl, Ukraina, padA@d 1986., Tokai

Mura Jepang (1999), Inggris (2000), Swedia, (2006)ang (2007).

Kedua dua kubu tersebut, saling berebut dukungampdhlik, pihak
BATAN dengan berbagai upaya menyakinkan kepada anakgt, terutama
di dua Kabupaten yang berdekatan yakni, Kudus @nBATAN
mengakui meski PLTN masih terdapat kekurangan RApiN sangat
dibutuhkan untuk mengatasi krisis energi listrikldwa dan Bali. Wilayah
ini, diprediksi akan mengalami krisis pada tahuB@Q0Jntuk meloloskan
proyek tersebut, BATAN mengunakan alat yaitu semidiakusi dan media

massa sebagai sarana tranformasi.

Sementara itu, dari pihak yang kontra yakni masgdrayencar melakukan
gerakan penolakan. Tidak cukup diskusi, perangiqpin dilakukan oleh
beberapa komunitas masyarakat penolak PLTN sdyagyarakat Reksa
Bumi (Marem), LSM Lempung, Wahana Lingkungan Hidogonesia

(WALHI), Masyarakat Anti Nuklir Indonesia (Manusjareenpeace dan
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demonstrasi. Bahkan, menggalang dukungan dari masgtebawah hingga

pejabat pusat.

Menurut Otto Soemarwoto selaku Pakar Lingkungaruplidan Guru Besar
Emeritus Universitas Padjajaran, Bandung mengathihwa letak
pernasalahan PLTN adal&yndrome NIMBYNot In My Back Yary yaitu
masalah bagaimana cara membuang limbah yang meyabaimaitu.
Baginya, nuklir bukan pilihan yang tepat, sebabimbanyak dimanfaatkan
dan tak banyak mengandung resiko, antara lainggesarya, angin, air,

panas bumi, biomasa dan biofuel (Suara Merdeka]:20Geptember)

Dengan adanya polemik di masyarakat, maka PC Nlgatakan
mubahatsalfpembahasan), yang di hadiri petinggi NU Jawa @bng
dengan dibekali informasi yang di serap para kyaincullah fatwa haram.
Ulama mengedepankdaidah figh dar'ul mafasid mugaddam ala jalbi al
mashalih(menolak kerusakan didahulukan dari pada menankaslahatan)
juga, mempertimbangkan gejolak yang terjadi di raealyat, (Suara

Merdeka, 2007: 7, September)

Pembahasan batsul masail, para kyai sudah banpgkpgdnam tentang
PLTN melalui mambaca literatur yang mengenai PLBN dertimbangan
para pakar juga di ambil. Pada dasarnya, hasiltkepn itu adalah mubah
(boleh-boleh saja), namun untuk proyek PLTN di daplaaram hukumnya.
Keputusan ini, sudah sesuai ketentujtihad laa yunqodhlu bil ijtihad

(hasil ijtihad ulama, tidak dapat dianulir olehhigd lain) dan tidak bisa
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dianulir oleh PWNU atau PBNU sekalipun, karenatsifa yang

kontekstual di Jepara.

Hal senada juga diungkapkan Sekretaris pemuda Abslum saatnya
indonesia memiliki PLTN, karena masih memiliki bakyenergi yang lain
yang bisa dimanfaatkan sebagai energy listrik. ggdu mempertanyakan
kerja BATAN. BATAN bertugas sebagai peneliti, mepgaerlibat
sosialisasi pembangunan PLTN, dengan mengatakaN Rhian dan
BATAN tidak mempunyai hak membangun PLTN (Radar ¥u8007: 2,

September)

Dari pemberitaan kedua media di atas, masing-masetia mengunakan
tulisanStraigh Newsbagaimana media tersebut memberikan informasi pada

masyarakat tentang Fatwa Haram PLTN?

Penulis akan mengumpulkan berita-berita mengenatpea itu, dan hanya
berita yang berbentuBtraight Newsaja yang akan penulis analisis. Maka
penulis akan mengangkat berita yang isinya samandmarbeda dalam
memaknai oleh media. Media mempunfyameyang berbeda dalam
menampilkan berita pada pembaca. Penulis akan maligja satu per satu
pemberitaan tersebut, menggunakan analisis frarAihgpun berita yang

akan dianalisis adalah sebagai berikut:

Tabel.

Pemberitaan tentang Fatwa Haram PLN di surat kKabara Merdeka dan Jawa
Pos Radar Kudus

Ixxxii



Surat Kabar

Tanggal

Judul

Suara Merdeka

03 Sept 20@mkan PLTN Murii

04 Sept 2007

Hasyim: Warga Belum
Percaya Pemerintah

Batan Tidak Sependapat
Fatwa Haram PLTN

05 Sept 2007

MUI Akan Minta Pendapat
Ahli

Soal Fatwa Pembangunan PLTN

05 Sept 2007

PBNU Diminta  Pahami
Dinamika Nahdliyyin
Terkait PLTN Muria

09 Sept 2007

MUI Akan Keluarkan Fatwa
soal PLTN Muria

Jawa Pos Radar Kudus

03 Sept 2(

07 Sikap PCNU Jddasah Abu-
Abu, Meski LBM Putuskan PLTN
Muria Haram

03 Sept 2007

Gusdur bentuk garda Muria
Bentuk Penolakan PLTN

03 Sept 2007

PLTN Sebagai Solusi Terakhir

04 Sept 2007

Hasyim Muzadi Harus Paham
Warga
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BAB IV
ANALISISPEMBERITAAN TENTANG FATWA HARAM
PLTN DI HARIAN SUARA MERDEKA DAN JAWA POS

RADAR KUDUS (EDISI SEPTEMBER 2007)

4.1. Analisis Framing Berita Fatwa Haram Pada Harian Suara Merdeka
Edis September 2007

4.1.1.Frame Suara Merdeka, 3 September 2007

NU Haramkan PLTN Muria
“Ulama Ingin Hindari Kerusakan”

Dalam frame Suara Merdeka, fatwa haram, keputusan i
hanya berlaku untuk rencana proyek PLTN Muria ddtamteks
lokal Jepara dan sekitarny@eputusan para ulama ini juga
mengasumsikan masih ada sumber energi listrikylany masih bisa
dieksplorasi Perkataan ini, diambil dari jumpa f&e&retaris Tim
Perumus Hasil Mubahastah, KH Ahmad Roziqin, bersdataa
Tim KH Kholilurrohnman dan Ketua Tanfidz PCNU Jepaf&
Nuruddin Amin. Dalam berita ini, Fatwa haram dilekan, karena

ada keresahan dari masyarakat rencana pembangunhin P

Dari Analisis Struktur Sintaksis, dapat dilihat bagana

wartawan dalam menyusun berita. Berita dengan:jtidlama
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Ingin Hindari Kerusakan”. NU haramkan PLTN Murierita ini
mempertegas bahwa Suara Merdeka setuju fatwa HRitdiN.
Mempertajam pemberitaan led untuk menepis keraguan-raguan

tersebut:

Para ulama NU di Jateng yang mengikatibahatsah
(pembahasan) di gedung PCNU Jepara, Sabtu (1/9Ycheygu
(2/9) mengharamkan pembangunan PLTN Muria. Kepaths&tum
fikih Islam itu diungkapkan dalam konferensi pévsnggu (2/9).
Kendati sudah ada keputusan, secara organisaseNithb

menentukan sikap.

Leadini, didukung pula kutipan pernyatan Zakaria Angho
ketua Garda Muria Jepara, secara tegas mendukiwey fiaram

yang dikeluarkan PC NU Jepara,

"Kalau sudah ada keputusan lewat LBM, kenapaibldkt
bersikap. Ini sangat saya sesalkan, apalagi rituaaga Balong

sudah berjalan jauh menantikan sikap NU.

Untuk mendukung keputusanya, berita ini mengunakan
latar yakni informasi, latar ini, menginformasikdasar

pengharaman, adapun isi pengharaman sebagai berikut

Dasar pengharaman itu yakni dari sisi keuntungannya
diperkirakan bisa memenuhi kebutuhan listrik nasi@34%.

Sedangkan perkiraan keburukannya adalah kepastsarya limbah
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radioaktif yang diragukan kemampuan penanganny&nba
mempertimbangkan ini, acuan para ulama itu adakxigmdari

kerusakan lebih didahulukan ketimbang menegakkbaikan.

Dari penyampaian berita seperti ini, Suara Merdeka
mencoba menekan pembaca. Alur tulisan semacaisaimpaikan
dari awal hingga akhir teks, mengambil kutipan-ati dari

beberapa nara sumber.

Sedangkan dari Struktur Skrip yakni bagaimana wata
mengisahkan fakta, yaitu: (who) Para ulama NU, (Wi8abtu-
Minggu 1-2 September 2007, (where) gedung PCNUrdepahat)
menegaskan bahwa PCNU Jepara mengharamkan pembariRjufiN
Muria (why) karena masih ada sumber energi lidailk yang masih

bisa digunakan.

Di pandang dari sudut Tematik yakni cara wartawanuis
fakta, penulisan berita dari awal sampai akhir taw@an memberi
tekanan terhadap pimpinan pusat NU untuk merestwiaf haram

PLTN yang dikeluarkan LBM PC NU Jepara.,

Dari Struktur Retoris yaitu cara wartawan menekarfe&ta.
Dalam teks berita yang menekankan pada kata NUrtkara PLTN
Muria, melalui kata ini, wartawan mempertajam davili bobot nilai

berita.
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4.1.2.Frame Suara Merdeka, 04 September 2007

“Hasyim: Warga Belum Percaya Pemerintah”
Batan Tidak Sependapat Fatwa Haram PLTN
Hasyim Muzadi berpendapat, Nuklir tidak bisa hukumi
haram atau halal, tergantung penggunaannya. Pemoldtma Jepara
berakar dari gardu listrik yang meledak. Padahailf@mgkit Listrik
Tenaga Nuklir (PLTN), masih diperlukan di Indonesggpanjang

untuk tujuan kemaslahatan umat.

Dari analisis Sintaksis, Suara Merdeka dalam meghaiin
bagan berita. Hal ini tertuang dalam judul beritdasyim: Warga
Belum Percaya Pemerintah”. Pandangan hasyim temtarga belum
percaya pemerintah, warga hanya melihat dari sagpdknya saja,
tidak melihat manfaatnya. Lanjut dia Sumber eneigauh lebih
murah dibandingkan dengan energi lainnya, jika miedsat Jepara
menolak lokasi di pindah ke daerah lain karenared@

membutuhkan banyak tenaga listrik.

Suara merdeka mempertajam beritanya dengan memagrte

led yakni:

Ketua Umum PBNU KH Hasyim Muzadi menjelaskan,
penolakan para ulama di Jepara sebenarnya berakaddnya
kekhawatiran. Mereka belum percaya pemerintahrbemastikan

keselamatan proyek tersebut. "Gardu listrik sagéedak, lalu
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bagaimana nantinya kalau ada kebocoran nukligang

dikhawatirkan oleh masyarakat Jepara,” katanygB#U, Senin (3/9).

Dari led ini juga mendapatkan sokongan dari pernyataan

Ferhat Aziz Badan Tenaga Nuklir Nasional (Batan)

"Mungkin mereka meragukan kemampuan anak bangsa. K
sangat mampu, SDM kita sebenarnya sangat bagasjaigan
menggenalisir ketidakmampuan kepada semua oratain 8e, kita

mempunyai waktu yang sangat cukup,”

Suara Merdeka mencoba menyampaikan informasi bahwa
penolakan pembangunan PLTN berlebihan karena Cusnaandang
dari satu segi. Padahal pemerintah mempersiapkgatese

kemungkinan yang akan terjadi.

Struktur Skrip, mengisahkan kurang setuju Ketua mu
PBNU KH Hasyim Muzadi tentang penolakan ulama Jepar
pembanguan PLTN, di lihat dari kelengkapan unsurH&syim
Muzadi (who), penolakan para ulama di Jepara (wBatin 03
September 2007. belum percaya pemerintah bisa ni&aras
keselamatan proyek (when), (why), energi nukliapediperlukan di

Indonesia sepanjang untuk tujuan damai dan sekagaji alternatif.

Dengan penyusunan Skrip seperti ini, maka yang akan
ditangkap khalayak umum bahwa Hasyim kurang setegan

keputusan fatwa haram yang di keluarkan PC NU aepar
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Dari segi Struktur Tematik, berita ini, menyampailk&pada
khalayak, pertama; ketidaksetujuan Hasyim padaaldepara
tentang fatwa haram PLTN. Hasyim menekankan aspklrh halal

dan haram PLTN tergantung pengunaannya.

Tema kedua, Batan tidak sependapat dengan fatwenhar
tentang pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga N(RLTN),
yang dikeluarkan ulama NU di Jepara dua hari Batan mampu
dalam penanganan limbah nuklir. Dari kedua temeasljavartawan

dalam menulis mengunakan koherensi kontras.

Struktur Retoris, dalam penulisan berita ini, wada
menekankan fakta, pada teks, Hasyim tidak sepatdangan ulama
Jepara dan Batan tidak sependapat fatwa haram FRdifkanan
dapat disimak pada pemilihan kalimat yakni gayaismo bukan
gaya NU, kalimat ini, mencitrakan kepada masyarhket ada sikap

tidak senang pada Ulama Jepara.

4.1.3.Frame Suara Merdeka, 05 September 2007

“MUI Akan Minta Pendapat Ahli”
Soal Fatwa Pembangunan PLTN
Sebelum Majelis Ulama Indonesia (MUI) mengeluarkan
Fatwa PLTN akan meminta pendapat semua pihak, setzara ahli
dibidang nuklir. Namun hingga sekarang belum atlalpyang

meminta MUI mengeluarkan fatwa haram PLTN
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Struktur Sintesis, Suara Merdeka dalam menamplesita
mengenai sikap MUl mengenai PLTN, meminta penddaatMUI
dan BATAN. KH Ma'ruf Amin dan Sekretaris Umum MUId? Dr

Din, berikut pendapat pengurus MUI.

"Kalau diminta mengeluarkan fatwa, kami akan meuigik
perkembangan masalah lebih dahulu. Kemudian meorpdén baru
mengeluarkan keputusan. Fatwa kan harus ada peaanintisa dari
pemerintah, masyarakat, atau pihak lainnya," ufjda'ruf Amin

ketua MUI

Ketika dimintai pendapat soal fatwa haram PLTNagih

BATAN yang di wakili arif menjelaskan

“Penjelasan yang akurat mengenai permasalahaimt¢rse
harus lebih mengemuka, sehingga semua pihak dgphtdaling

mengerti.”

Dalam bagian teks berita ini, Suara Meredeka medigtan
secara apik yaitu meminta beberapa pendapat pjad terkait hingga
memunculkan berita yang seimbang tidak memihak s

kepentingan.

Sementara itu dari Tematik, berita ini akan membianza
besar yang akan ditampilkan dalam publik, pertantd &kan

meminta pihak ahli, kelihatan MUI bersikap hatitfttlam
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mengeluarkan fatwa, masih monitor perkembangan pegun PLTN

dan membutuhkan masukan dari ahlinya.

Tema kedua, Soal Fatwa Haram PLTN, MUI berpendapat
fatwa haram harus dilandasi alasan yang jelas bigktd. Agar
objektif membutuhkan pertimbangan matang, setelalakakan
pengamatan lebih dalam. MUl akan mengeluarkan sismi. Dari
kedua tema di atas, suara merdeka secara detaghainkan

pendapat tokoh yang mempunyai hajat dan lembaggakezan.

Struktur Retoris, wartawan menulis berita ini, memeberita
menampilkan gambar ketua MUI melalui gambar ita&raumerdeka
mencoba mengeluarkan opini bahwa MUI masih ragu-rag

memutuskan permasalah tersebut.

4.1.4.Frame Suara Merdeka, 05 September 2007

“PBNU Diminta Pahami Dinamika Nahdliyyin”
Terkait PLTN Muria
Pernyataan Ketua Umum PBNU KH Hasyim Muzadi bahwa
gaya aspirasi masyarakat calon tapak PLTN Muriabwaya NU
namun gaya LSM, perkataan Hasyim mendapat reakas kiari Ketua

PCNU Jepara KH Nuruddin Amin.

"Saya sangat menyesalkan respons Pak Hasyim yang
menyebut gaya demo warga dalam menyalurkan aspgbagai gaya

LSM, dan bukan gaya NU. Apa beda gaya NU dengaa g&m
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dalam substansi persoalan ini," kata Nuruddin Akeitua PC NU

Jepara

Perangkat Sintesis yang lain, Suara Merdeka menatin
berita yaitu aktivis dari Network for Indonesianrecracy Japan
(Nindja), Watanabe Eri. Aktivis perempuan asal Tamky datang ke
Jepara dan menyatakan aksi serupa juga terjadndia unit di PLTN

Jepang.

Dalam Struktur Skrip, wartawan mengisahkan dengsaild
yakni perkataan Hasyim, bahwa aspirasi masyaraukanbcara NU
tapi gaya LSM, Hasyim kurang setuju, jika aspidisampaikan
dengan cara demontransi, tiap masalah dipecahkarese
musyawarah. Dalam teks berita ini terdapat unsstiupenting berita
yaitu: Who (Ketua PCNU Jepara), What (bukan gayisl),$How

(Hasyim).

Struktur Tematik, dalam berita ini terdapat duademakni
pertama perkataan PB NU yang menilai PC NU Jepsead
memecahkan permasalah dengan mengunakan cara L&l bara
NU yang sesungguhnya. Kedua, sikap warga Jepardapan

dukungan dari aktifis Jepang yang menolak pendiiaTN

Struktur Retoris, wartawan menekan isi berita, atd gaya
LSM. Denga penekanan tersebut, berita yang diswguldbih

menarik dan berbobot.
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4.1.5. Frame Suara Merdeka, 09 September 2007
“MUI Akan Keluarkan Fatwa soal PLTN Muria”

Fatwa haram yang dikeluarkan PC NU Jepara, disakapi
secara serius oleh MUI, MUI berencana mengeluaidava terkait
permasalahan tersebut. Untuk memutuskan fatwa haeosenuhi
persyaratan yaitu, dasar keputusan fatwa harus katva tidak boleh
dikeluarkan berdasarkan dugaan atau kekhawatiesat.i®@ MUI
belum berani mengeluarkan fatwa karena harus mgndéag

keuntungan dan kerugian fatwa tersebut

Suara merdeka dalam mengunakan Struktur Sintakdig J
yaitu “MUI Akan mengeluarkan Fatwa soal PLTN”, arini
menekan seakan-akan harian ini, menuntut MUl mesaglehn
sikapnya. Namun dalam di tubuh berita dikisahkanl kidngambil

sikap.

Suara Merdeka menekan isi berita melalui pernyadaain

Ichwan Sam, Sekretaris Umum MUI

"Ya, tapi sebelumnya kita akan melihat permasaiahUI
akan melakukan, menghimpun masalah yang erat kgmatengan
kebutuhan umat. Tapi sekarang belum (mengeluadtarafred), saya
kira masih banyak waktu. Beberapa kali masalakutiah muncul di

rapat pengurus harian,"
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Isi berita ini didukung oleh perangkat latar yangngisahkan
mengenai bahaya pembangunan dan pengoperasian Raidy,
timbul di tengah masyarakat dan mencari tahu setsilamengenai
nuklir dan keamanannya. Ada pun isi sikap MUl yaetum berani

memutuskan yaitu,

"Apakah nuklir akan mewujudkan kemaslahatan. Begi
karakter nuklirnya, dari letak PLTN, dan segi kepegan pemerintah

Indonesia."

Dari sudut tematik, wartawan dalam menulis beraaya
minta pendapat satu sumber saja, hal ini, menandakara Merdeka

menekan MUI secepatnya mengambil sikap mengenaNPLT

Struktur Retoris, Suara Merdeka mempertajam bdetagan
syarat-syarat memutuskan kasus PLTN, dan MUI tidak di

salahkan oleh semua kalangan.

Dari frame kelima berita di atas, Suara Merdekayajgan
berita secara seimbang karena data yang tampillkeamuatt pendapat
sumber yang pro dan kontra. Suara Merdeka benarben
mengutamakan perkembangan, kemajuan daerah dildawah dan
mencoba mempererat atau mempersatukan semuaatgidgrbeda

tanpa memandang idiologi.

Berita yang disuguhkan Suara Merdeka, mencoba

menghormati pluralitas, secara tidak langsungakuatil dalam syiar
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agama islam, tiap berita di harian ini, berdasadwanber yang
berkompeten, jadi selain memuat berita-berita pess Suara

Merdeka juga memposisikan sebagai dai.

4.2. Analisis Framing Berita Fatwa Haram pada Harian Jawa Pos Radar

Kudus Edis September 2007

4.2.1.Frame Radar Kudus, 3 September 2007
“ Sikap PCNU Jepara Masih Abu-Abu”

Meski LBM Putuskan PLTN Muria Haram
Struktur Sintaksis, pada pemberitaan Radar Kudzrsgah
judul “Sikap NU Jepara masih Abu-Abu” meski LBM pskan
Haram, dari judul ini wartawan mencoba menekan @&abbahwa
PC NU kurang serius menolak berdirian PLTN di SgomanMuria,
dari sini terlihat Radar Kudus mencoba menyutwatwvh haram, untuk

mendukung berita ini, untuk mempertegas beritaajgattilead

Kekhawatiran sebagian pihak bahwa NU tidak berani
mengambil sikap tegas menolak pembangunan PLTNKmie8anjung
Muria terbukti. Meski Ketua PCNU Jepara NuruddiniAmalam
beberapa kesempatan sebelumnya pernah mengatdiaa siap
NU secara organisatoris akan ditentukan dalam tzgdegul massail 1
September 2007, tapi sampai kemarin ternyata $ikamasih belum

jelas alias abu-abu.
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Untuk memperkudteadini, berita disertai pernyataan dari
KH Ahmad Rozigin selaku Sekretaris Tim Perumus Balh¥lasail

mubahatsah alim ulama.

“Keputusan ini bersifat lokal artinya untuk konteks
pembangunan PLTN di Semenanjung Muria. Artinyaktisluruhnya

PLTN secara keseluruhan hukumnya haram,” jelaskrozi

Berita ini mengunakan latar data informasi mengsikaip
PC NU yang masih abu-abu dalam mengambil sikaprign®LTN,

adapun isi abu-abu sebagai berikut.

Pasalnya untuk menjadi keputusan resmi secaraisggan
ada forumnya tersendiri.Ini belum sikap resmi PChMgara. PCNU

akan memfollow-upi.

Dari isi berita yang ditulis wartawan dari awal dnga akhir,
sertai berbagai pendapat narasumber. Radar kuduskare supaya

PLTN di hukumi haram.

Sedangkan Struktur Skrip, wartawan mengambarkan
berdasarkan fakta di lapangan yitu: (who) Para aléitd, (when)
Minggu 2 September 2007, (where) gedung PCNU Jefanat) PC
NU masih abu-abu (why) keputusan resmi secaran@gsi ada

forumnya tersendiri.

Struktur Tematik, wartawan dalam menyusun penulisan

disuguhkan secara bagus karena disertai kutipasiapaih sumber-
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sumber yang terlibat. Radar Kudus menekan PC N@rdep
menjadikan hasil Lajnah Bahtsul Masail (LBM) PWN&ina Tengah
yang bekerjasama dengan PCNU Jepara, sebagaipgsiggraraman

PLTN Muria.

Struktur Retoris, agar teks berita ini, mempunyai iobot,
wartawan mempertajam, pada kata sikap PC NU Jédakategas

menolak PLTN, meski LBM memutuskan haram.

4.2.2.Frame Radar Kudus, 3 September 2007

“Gus Dur Bentuk Garda Muria”
Bentuk Penolakan PLTN
Dalam frame Radar Kudus, penolakan pembangunan PLTN
di semenanjung muria adalah harga mati, dengan nneterita DPP

PKB Abdurrahman Wahid membentuk Garda Muria.

Dari Struktur Sintaksis, bagaimana wartawan mnyumrita
dengan mengambil judul “Gusdur Bentuk Garda Murgentuk
penolakan PLTN dalam berita ini, Radar Kudus menkd&a bahwa
pembangunan PLTN tidak boleh didirikan di SemenagjMuria.

Berita didukundead.

Ketua Umum Dewan Syura DPP PKB Abdurrahman Wahid
yang akrab dipanggil Gus Dur benar-benar seriusofakmencana

pembangunan PLTN di semenanjung Muria.
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Leadini, sokong pernyataan sikap tegas dari, Sekeetari

Jenderal Dewan Tanfidziyah DPP PKB Zannuba Arifalf€oh

Pertama, Garda Muria bertugas untuk mengawal gerak
PLTN. Tugas kedua, Garda Muria juga mempunyai kiéaajuntuk
merawat dan melindungi situs-situs bersejarah dranyya makam-
makam para wali yang sangat dihormati khususnyenkdahdiyin.
Terakhir, para pengurus Garda diminta untuk mengegemelindungi
masyarakat dari intimidasi serta ancaman pihakkpibdentu dalam

upaya untuk menggagalkan gerakan penolakan PLTN.

Berita ini memakai latar penolakan, mengunakan lata

inforamsi, isi penolakan yakni,

Sikap penolakannya tersebut didasari sikap penaériydng

tidak jujur mengenai proyek PLTN.

Dari analisi Struktur Skrip, cara wartawan menyusarita
beradasrkan realita di lapangan antara lain, (V@®dur, (when)
Sabtu 1 September 2007, (where) gedung DPRD Jdpdrat)

pembentukan Garda Muria.

Struktur Tematik, untuk menekan berita wartawaiuaal
menulis, mengambil beberapa sudut pandang beropg peertama,
PLTN Muria Haram, Kedua, Anshor-Banser Tiga Wilayalak

PLTN, menandakan Radar Kudus sangat setuju dereyavigkan dari
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tidak ada pendapat dari tokoh yang kontra. Temaligusun saling

berhubungan sebab akibat, dapat juga berupa hubyeggelas:

Struktur Retoris. Wartawan dalam menyajikan berita
mempetegas berita berdasarkan fakta di lapangamamBgang di
tonjolkan pada sub judul untuk menekankan kepadéayak

pentingnya bagian tersebut.

4.2.3.Frame Radar Kudus, 3 September 2007

“PLTN Sebagai Solusi Terakhir”

Pembangunan mega proyek PLTN Semanjung Muria sebaga

solusi terakhir dalam memenuhi kebutuhan listrigioimal, meskipun
Indonesia memiliki energi alternatif, seperti emg@gnas bumi, tenaga

air, tenaga angin, tenaga surya, biomassa, darsbiod

Dari analisis sintaksis, dapat dilihat dari bagaimwartawan
menulis berita. Berita dengan judul “PLTN SebagauSi Terakhir”,
dalam berita ini Radar Kudus menyetujui PLTN sebaghusi terakhir
dalam memenuhi kebutuhan listrik. Untuk mendukuegté di

perkuat pernyataan dari lwan Kurniawan

“Pembangunan PLTN ini merupakan alternatif yangkieir

untuk menyokong energi listrik di Indonesia,” tegdwan Kurniawan

Berita ini dipertajam dari pernayataan Agus Nurtbaketua

Meric (Muria Environment Research International)
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“Negara kita belum saatnya membangun PLTN. Kita is@a

belum mempunyai SDM yang cukup untuk membangun RLTN

Radar Kudus mencoba membius khalayak, untuk ikut
menolak pembangunan PLTN. PLTN merupakan solueskie dan
Indonesia belum siap kehadiran PLTN karena tidainitke SDM

yang mampu menanganinya.

Sedangkan dari struktur skrip yakni bagaimana waama
mengisahkan fakta, yaitu: (who) Jamaah gereja, iijvBabtu-Minggu
1 2007, (where) RM Sapto Rengo, (what) energi PlsdNsi terakhir

(why) mengutamakan energi alternatif.

4.2.4. Frame Radar Kudus, 05 September 2007

“Hasyim Muzadi Harus Paham Warga”
Dari Stuktur Sintaksis, dapat diamati dari bagaiaan
wartwan dalam menulis. Radar kudus mengambildgahg berjudul
“Hasyim Muzadi Harus Paham Warga”. Berita ini mendkaalayak

di lead.

Ketua PB NU Hasyim Muzadi diharapkan untuk lebih
mengerti bagaimana karakter dari warganya serhdtiitu
dikemukakan anggota Komisi IV DPR RI Mufid Busyalalam press

releasenya kemarin.

Pandangan Radar Kudus tentang pernyataan KetudPB N

Hasyim Muzadi gaya demo warga Desa Balong, Kecant&atanbang,



Jepara, yang dikatakan Hasyim bukanlah gaya NUainieln gaya
LSM. Dalam skema atau bagan berita frame Radarskkdang
seimbang dalam menghadirkan fakta karena hanyamesatu nara

sumber hingga akhir berita.

Dari struktur retoris yaitu cara wartawan menekarfekta.
Dalam teks ini, lebih menekankan gaya LSM, darigg@nan tersebut

nilai bobot berita lebih menarik pembaca.

Dari keempat frame Radar Kudus, dalam menceritakan
peristiwa, kurang seimbang karena tidak terdapabgu yang kontra,
justru sebaliknya hanya menampilkan sumber yangioiemg
penolakan, Namun, di masyarakat tidak menimbulladimik karena
judul yang dipilih memposisikan tidak memihak kedtebompok yang

pro dan kontra.

Radar Kudus dengan tidak memperkeruh keadaan asetar
sadar telah melakukan dakwah, karena terdapat gesal sehingga
khalayak yang pro dan kontra yang membaca tidélavest dalam

suasana panas pendirian PLTN dan menahan diri dedaimdak.
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BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Penelitian mengenai pemberitaan Fatwa Haram PLTHadan Suara
Merdeka dan Jawa Pos Radar Kudus, dalam penehiianenggunakan
analisis Framing sebagai alat untuk membedah teksandengan pendekatan

Analisis yang dikemukakan Zhong Dang Pan dan Gévaldosicki.

Dari hasil analisis di Bab IV, dapat di tarik beganerah bahwa Suara
Merdeka cenderung memaknai peristiwa Fatwa Hardagse keputusan

final dalam konteks lokal. Bisa lihat dari kutipletua , Tanfidz PCNU
Jepara, KH Nuruddin Amin, seperti yang di turuniarara Merdeka, tanggal,
03 September 2010. Sebagai bentuk dukungannya SBwadeka menurunkan

beberapa berita yang terkait Fatwa Haram.

Sedangkan Jawa Pos Radar Kudus menganggap bahwme atam,
merupakan keputusan final, meskipun Radar Kudusgjusdatwa haram,
namun dalam setiap judul berita kurang mengigiu atdak menonjolkan
fatwa haram.

Meski kedua media sama-sama mendukung hal terselaldm
penyajian berita mengambil sudut pandang yang darbemun, pemberitaan
mempunyai kualitas tak diragukan lagi, karena weata dalam mengali

berita berdasarkan fakta sertai pendapat narasumber
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5.2. Saran
Dalam penelitian ini, penulis masih memiliki keangan, namun  penulis
mencoba memberikan saran pada para kuli tintapdatengasah kreatifitas
tulis menulis, agar nantinya tidak terjepak dalagpédatingan, yang akhirnya

menimbulkan bias bagi pembaca.

Untuk media yang cukup mapan, baiknya wartawankdibéeknik mencari
berita, sehingga wartawan tidak mengambil narasunybeg kedua tapi
mengambil sumber utama, bertujuan untuk menjagekbbgebuah berita dan

kurangi bias di masyarakat.

Alangkah baiknya, kedua belah pihak yang terkaglakukan musyawarah
untuk kepentingan bersama. Untuk menghindari Konfiing berlarut-larut,

mengedepankan dialog, maka akan tercipta masyarakgtharmonis.

5.3. Penutup
Sujud syukur penulis panjatkan pada Allah SWT edasatnya, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, meskipalard penyusunannya
masih banyak kekurangan dan kesalahan. Demi kesamppenulis

mengharapkan saran dan kritik
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